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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Surakarta didasarkan pada 
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan 
Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 
1988. Pedoman transliterasi tersebut adalah : 
1. Konsonan 
 Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian lagi dilambangkan dengan huruf 
serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin 
adalah sebagai berkut:   
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan 
ب Ba B Be 
ت 
 
Ta T Te 
ث Ṡa S Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ha H Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Zal Z Zet (dengan titik di atas) 
ix 
 
ر Ra R Er 
ز Zai Z Zet 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es  dan ye 
ص Sad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Dad D De (dengan titik di bawah) 
ط Ta Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Za Ẓ Zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain …‟… Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa F Ef 
ق Qaf Q Ki 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
م Mim M Em 
ن Nun N En 
و Wau W We 
ه Ha H Ha 
ء Hamzah ...ꞌ… Apostrop 
x 
 
ي Ya Y Ye 
 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia terdiri dari vokal 
tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fathah A A 
 Kasrah I I 
 Dammah U U 
 
  Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transiterasi 
1 بتك Kataba 
2 ركذ Żukira 
3 بىذي Yażhabu 
 
b. Vokal Rangkap 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan 
antara harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu : 
 
 
 
xi 
 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan Huruf Nama 
ى...أ Fathah dan ya Ai a dan i 
و...أ Fathah dan wau Au a dan u 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 فيك Kaifa 
2 ح ول  Ḥaula 
 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut : 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي...أ Fathah dan alif 
atau ya 
Ā a dan garis di atas 
أي...  Kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 
و...أ Dammah dan wau Ū u dan garis di atas 
 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لاق Qāla 
2 ليق Qīla 
xii 
 
3 لوقي Yaqūlu 
4 يمر Ramā 
 
 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua (2), yaitu : 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutah mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
c. Apabila pada suatu kata yang di akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لافطلأا ةضور Rauḍah al-aṭfāl 
2 ةحلط Ṭalḥah 
 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 اّنبر Rabbana 
2 لّزن Nazzala 
xiii 
 
 
6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu  لا. 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti oleh 
huruf Qamariyyah. 
Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan 
sesuai dengan bunyinya yaitu huruf /l/ diganti dengan huruf yang sama dengan 
huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan  kata sandang 
yang diikuti leh huruf Qamariyyah ditransliterasikan sesua dengan aturan yang 
digariskan di depan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah atau Qamariyyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata sambung. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لجّرلا Ar-rajulu 
2 للالجا Al-Jalālu 
 
7. Hamzah 
Sebagaimana yang telah disebutkan di depan bahwa Hamzah 
ditransliterasikan dengan apostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di 
akhir kata. Apabila terletak diawal kata maka tidak dilambangkan karena 
dalam tulisan Arab berupa huruf alif. Perhatikan contoh berikut ini : 
 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1 لكأ Akala 
2 نوذختأ Taꞌkhuzūna 
xiv 
 
3 ؤنلا An-Nauꞌu 
 
8. Huruf Kapital 
Walaupun dalam sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, 
tetapi dalam transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku 
dalam EYD yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan 
permulaan kalimat. Bila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka 
yang ditulis dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal 
atau kata sandangnya. 
Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan tersebut 
disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 لوسرلاإ دحمم ام و Wa mā Muḥammdun illā rasūl 
 ينلماعلا بر للهدملحا Al-ḥamdu lillahi rabbil ꞌālamīna 
 
9. Penulisan Kata 
Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, isim, maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkai. 
 
 
 
xv 
 
Contoh : 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
 ينقزارلايرخ وله الله نإو Wa innallāha lahuwa khair ar-
rāziqin / Wa innallāha lahuwa 
khairur-rāziqīn 
 نازيلماو ليكلا اوفوأف Fa aufū al-Kaila wa al-mīzāna / 
Fa auful-kaila wal mīzāna 
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ABSTRAK 
 
 Nuurin Najaa, NIM : 142111022, “Transaksi  Jual Beli  Barang Bekas 
dalam Tinjauan Sadd Az|-z|ari<’ah Di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta)” 
   
Praktik jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo, transaksi 
yang terjadi seperti transaksi jual beli pada umumnya. Namun terdapat 
beberapa penjual, yaitu pedagang oprokan yang tidak mengetahui kondisi dan 
kualitas dari barang tersebut. Ditemukannya pembeli yang merasa tidak puas 
dan kecewa setelah membeli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo. Hal 
ini disebabkan karena pembeli baru menemukan kecacatan setelah barang 
tersebut dibeli. Padahal dalam jual beli Islam, penjual dan pembeli harus 
mengerti tentang status dan kondisi barang yang akan dijual atau dibelinya. 
Kalau ada cacat pada barang bekas tersebut hendaknya penjual memberitahu 
dan menjelaskan segala kecacatan dalam barang bekas tersebut, agar tidak 
terjadi perselisihan antar penjual dan pembeli. Apabila ditemukan kecacatan 
setelah terjadinya transaksi jual beli, pihak penjual tidak bertanggungjawab 
terhadap barang yang dibeli oleh konsumen. Hal tersebut mengandung 
ketidakjelasan/gharar yang dapat memunculkan beberapa mudharat yang 
tidak sebanding dengan manfaat yang dimunculkannya, serta adanya gharar 
dalam  jual  beli  yang tidak  sesuai  dengan  prinsip-prinsip jual beli dalam 
hukum Islam.  
Penelitian ini dilakukan untuk untuk mengetahui tinjauan sadd-
az|z|ari<’ah pada transaksi Jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta). Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan (field 
research) di Pasar Klithikan Notoharjo. Dengan menggunakan metode 
pengumpulan data dengan wawancara dan observasi. Selanjutnya data 
dikumpulkan dan dianalisis dengan teknik analisis dengan menggunakan teori 
yang berkaitan dengan sadd-az|z|ari<’ah untuk selanjutnya ditarik kesimpulan.   
Hasil penelitian menunjukan bahwa apabila pembeli menggalami 
mafsadah dari penjualan barang bekas seperti 9 pembeli barang bekas 
dipedagang oprokan, maka hukumnya adalah dilarang karena dapat 
merugikan pembeli, terutama bagi pembeli yang merupakan pendatang baru 
di pasar tersebut. Sedangkan apabila pembeli tidak mengalami mafsadah dari 
penjualan barang tersebut, seperti penjual berkata jujur, tidak 
menyembunykan cacat pada barang yang dijual dan terhindar dari unsur 
maysir dan gharar, maka jual beli barang bekas tersebut dibolehkan.   
 
 
Kata Kunci : Barang Bekas, Jual Beli, Sadd az|-z|ari<’ah   
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ABSTRACT 
 
  
              Nuurin Najaa, NIM: 142111022, " Used Goods Sale and Purchase 
Transactions in Review Sadd Az|-z|ari<’ah At Klithikan Notoharjo 
(Surakarta) Market "  
               
The practice of buying and selling used goods in Klithikan  Notoharjo 
Market, transactions that occur such as buying and selling transactions in 
general. But there are several sellers, namely oprokan traders who do not 
know the condition and quality of the goods. The discovery of buyers who 
were dissatisfied and disappointed after buying used goods at Klithikan 
Notoharjo Market.. This is because new buyers find a defect a after the item 
is purchased. Whereas in the sale and purchase of Islam, the seller and the 
buyer must understand the status and condition of the goods to be sold or 
bought. If there are defects in the used goods, the seller should notify and 
explain all defects in the used goods, so that there will be no dispute between 
the seller and the buyer. If a defect is found after the sale and purchase 
transaction, the seller is not responsible for the goods purchased by the 
consumer. It contains obscurity / gharar which can bring up some 
disadvantages that are not comparable to the benefits it raises, and the 
existence of gharar in buying and selling that is not in accordance with the 
principles of buying and selling in Islamic law. 
This research was conducted to find out sadd az|-z|ari<’ah's review on 
used goods sale and purchase transactions at Klithikan Notoharjo (Surakarta) 
Market. This study uses field research methods in Klithikan Notoharjo 
Market. By using data collection methods with interviews and observations. 
Furthermore, the data was collected and analyzed with analytical techniques 
by using theories related to sadd az-|z|ari<’ah to draw conclusions. 
The results show that if the buyer experiences the mafsadah of the sale 
of used goods such as 9 buyers of used goods in the oprokan trade,  the law is 
prohibited because it can harm the buyer, especially for buyers who are 
newcomers to the market. Whereas if the buyer does not experience the 
mafsadah of the sale of the item, such as the seller honestly, does not hide the 
defect in the goods sold and avoid the element of maysir,gharar, then the sale 
and purchase of used goods is permitted.  
 
Keywords: Used Goods, Buy and Sell, Sadd az-|z|ari<’ah 
 
 
 
  
xx 
 
DAFTAR ISI 
 
HALAMAN JUDUL .......................................................................................... i 
HALAMAN PERSETUJUAN PEMBIMBING  ................................................ ii 
HALAMAN PERNYATAAN BUKAN PLAGIASI  ......................................... iii 
HALAMAN NOTA DINAS ............................................................................... iv 
HALAMAN PENGESAHAN MUNAQASYAH  .............................................. v 
HALAMAN MOTTO  ........................................................................................ vi 
HALAMAN PERSEMBAHAN  ........................................................................ vii 
HALAMAN PEDOMAN TRANSLITERASI ................................................... viii 
KATA PENGANTAR  ....................................................................................... xvi 
ABSTRAKSI  ..................................................................................................... xviii 
DAFTAR ISI  ...................................................................................................... xx 
DAFTAR LAMPIRAN  ...................................................................................... xxiii 
 
BAB I PENDAHULUAN  ................................................................................. 1 
A. Latar Belakang Masalah  .................................................................... 1 
B. Rumusan Masalah  ............................................................................. 7 
C. Tujuan Penelitian  .............................................................................. 7 
D. Manfaat Penelitian  ............................................................................ 8 
E. Kerangka Teori .................................................................................. 9 
F. Tinjauan Pustaka  ............................................................................... 13 
G. Metodologi Penelitian  ....................................................................... 16 
H. Sistematika Penulisan  ....................................................................... 21 
BAB II JUAL BELi DALAM HUKUM ISLAM , BARANG BEKAS, 
DAN SADD AZ|-Z|ARI<’AH    ................................................................... 23 
A. Jual Beli Dalam Hukum Islam  ............................................................... 23 
1. Definisi Jual Beli  ............................................................................... 23 
2. Dasar Hukum Jual Beli  ...................................................................... 24 
3. Rukun dan Syarat Jual Beli ................................................................ 26 
4. Macam-macam Tadlis  ....................................................................... 31 
xxi 
 
5. Sifat Jual Beli  .................................................................................... 31 
6. Bentuk-bentuk Jual Beli Yang Dilarang ............................................ 32 
B. Barang Bekas  ......................................................................................... 36 
C. SADD AZ|-Z|ARI<’AH  ............................................................................ 37 
1. Definisi Sadd Az|-z|ari<’ah   .................................................................. 37 
2. Dasar Hukum Sadd az|-z|ari<’ah ........................................................... 39 
3. Macam-macam Sadd az|-z|ari<’ah   ....................................................... 42 
4. Ketentuan Daalam Sadd az|-z|ari<’ah  ................................................... 46 
5. Pandangan Ulama Tentang Kehujahan Sadd az|-z|ari<’ah  ................... 47 
BAB III TRANSAKSI JUAL BELI BARANG BEKAS DI PASAR 
KLITHIKAN NOTOHARJO (SURAKARTA).................................. 50 
A. Gambaran Umum Pasar Klithikan Ntoharjo (Surakarta) ........................ 50 
1. Kantor Pengelola Pasar  .................................................................... 52 
2. Jenis Pedagang Pasar Klithikan Ntoharjo (Surakarta) ...................... 53 
3. Jenis Barang Yang Dijual Di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta)  ........................................................................................ 55 
B. Praktek Transaksi Jual Beli Barang Bekas Di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta) .............................................................................. 57 
C. Maslahah dan Mafsadah Dalam Transaksi Jual Beli Barang Bekas Di 
Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)   .................................................. 61 
BAB IV TINJAUAN SADD AZ|-Z|ARI<’AH  TERHADAP JUAL BELI 
BARANG BEKAS DI PASAR KLITHIKAN NOTOHARJO 
(SURAKARTA) ..................................................................................... 68 
A. Analisis Terrhadap Transaksi Jual Beli Barang Bekas Di Pasar 
Klithikan Notoharjo (Surakarta) menurut Hukum Islam ........................ 68 
B. Tinjauan Sadd Az|-z|ari<’ah  Terrhadap Transaksi Jual Beli Barang 
Bekas Di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) .................................... 74 
BAB V PENUTUP  ............................................................................................ 85 
A. Kesimpulan  ................................................................................................... 85 
xxii 
 
B. Saran  .............................................................................................................. 86 
DAFTAR PUSTAKA  ........................................................................................ 88 
LAMPIRAN-LAMPIRAN ................................................................................. 92 
RIWAYAT HIDUP ............................................................................................ 104 
  
xxiii 
 
DAFTAR LAMPIRAN 
 
Lampiran I Jadwal Rencana Penelitian ............................................................... 91 
Lampiran II Daftar Pertanyaan  .......................................................................... 92 
Lampiran III Daftar Responden .......................................................................... 94 
Lampiran IV Dokumentasi Pada Saat Wawancara ............................................. 96 
  
xxiv 
 
BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah  
Telah menjadi sunnatullah bahwa manusia harus bermasyarakat, 
tolong menolong atau saling bantu membantu antar satu dengan yang 
lainnya. Sebagai makhluk sosial manusia menerima dan memberikan 
andilnya kepada orang lain. Hidup bermuamalah untuk memenuhi 
kebutuhan hidup dan mencapai kemajuan dalam hidupnya. Diantara sekian 
banyak aspek kerjasama dan perhubungan manusia maka muamalah jual 
beli termasuk salah satu diantaranya. Bahkan aspek ini penting peranannya 
dalam meningkatkan kesejahteraan hidup manusia. Untuk menjamin 
keselarasan dan keharmonisan dalam dunia dagang maka dibutuhkan suatu 
kaidah atau norma yakni hukum dan moralitas perdagangan Islam.1 Karena 
jual beli termasuk mata pencaharian kehidupan dengan sarana tukar 
menukar harta maka dibutuhkan pengetahuan yang berhubungan dengan 
hukum-hukumnya. 2 
Salah satu bentuk muamalah itu adalah transaksi jual beli, 
sedangkan dalam Islam dasar hukum jual beli itu adalah boleh (halal) jika 
tidak ada suatu sebab yang melarangnya. Sesuai dengan kaidah Fiqh yang 
berhubungan dengan muamalah yaitu :  
 ُةَحَبَ ِْلااَو  ُلاِْلح اِةَلَماَعُمْل  ِف  ُلْصَْلاا  
                                                          
1
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015), hlm. 4-5. 
 
2
 Ibid., hlm. 7. 
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 “Prinsip dasar dalam muamalah  adalah halal dan boleh”. Maksud 
kaidah tersebut adalah semua akad dipandang halal kecuali ada dalil yang 
mengharamkannya. 3 Jual beli atau perdagangan menurut bahasa berarti al 
Bai‟, at tijarah dan al mubadalah.  
 ُةَل َب اَقُم ِءْي َّشلِبَ ِءْي َّشلا  
 “Pertukaran sesuatu dengan sesuatu (yang lain)” 
Inti jual beli secara istilah adalah perjanjian antar dua pihak atau 
lebih dalam transaksi pemindahan kepemilikan atas suatu barang yang 
mempunyai nilai dan dapat terukur dengan satuan moneter. Ukuran nilai 
tersebut menjadi dasar atas penentuan harga barang dan kebijakan 
pengambilan keuntungan.
4
 Jual beli dalam islam harus dilakukan sesuai 
dengan ketentuan syara‟ yaitu harus memenuhi syarat dan rukun jual beli.  
Rukun jual beli yang tiga harus ada yaitu Shighat Aqd, Aqid 
(penjual dan pembeli) dengan syarat mumayiz dan sehat agar jual beli itu 
sah, selain itu dalam melakukan aqad penjual atau pembeli tidak ada 
paksaan dari siapapun. Dan yang terakhir jual beli harus ada Ma‟qud 
Alaihi (barang yang menjadi objek jual beli).  Syarat-syarat yang harus 
terpenuhi adalah barang harus suci, bermanfaat, dapat di serah terimakan, 
                                                          
3
 Ibid., hlm. 51. 
 
4
 Dwi Suwiknyo, Ayat-Ayat Ekonomi Islam (Kompilasi Tafsir), (Yogyakarta : Pustaka 
Belajar, 2010), hlm. 125 
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barang milik penjual dan dapat diketahui oleh kedua pihak dzat, bentuk, 
kadar dan sifatnya.
5
 
Dalam penelitian ini dipilih tempat yang menjual barang bekas atau 
loak terbesar di Solo, yaitu Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) yang 
berada di Silir, Semanggi, Kecamatan Pasar Kliwon. Pasar Notoharjo 
(Surakarta)  atau yang lebih dikenal dengan Pasar Klithikan ini merupakan 
salah satu pasar tradisional yang khusus menjual beraneka barang-barang 
bekas atau yang sering disebut Klithikan, yang diklasifikasikan sesuai 
dengan kelompok barang yang dijual. Beberapa kelompok barang tersebut 
misalnya blok khusus menjual pakaian, menjual peralatan elektronik, 
mobil dan motor, alat bangunan, handphone, hingga barang-barang antik. 
Setiap klasifikasi ditulis pada papan petunjuk yang berfungsi sebagai 
pemandu bagi pembeli yang ingin memilih barang.
6
 
Konsumen sering kali tergiur oleh barang yang cenderung murah 
harganya, diperparah lagi penjual tidak mau memberikan informasi yang 
detail tentang barang yang dijualnya. Dalam keterbatasan pengetahuan 
yang penjual miliki tentang bisnis, mereka melakukan praktek 
perdagangan hanya sekedar agar dagangan yang mereka jual laku semua 
dan mendapatkan untung yang sebanyak-banyaknya tanpa mengetahui 
bagaimana cara melakukan bisnis perdagangan yang baik dan sesuai 
dengan ketentuan syariat, yang tidak merugikan diantara keduanya.  
                                                          
5
 Enang Hidayat , Fiqh Jual Beli …, hlm. 17. 
 
6
Dinas Pengelolaan Pasar Surakarta, Pasar Klithikan Notoharjo, 
http://dinasperdagangan.surakarta.go.id/index.php/info-pasar/profil-sejarah-pasar/45-pasar-
klithikan-notoharjo, diunduh tanggal 13 Mei 2018, jam 19:00 WIB. 
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Konsumen sering menemukan cacat tersembunyi pada barang yang 
telah dibelinya yang tidak ia ketahui sebelum membeli barang tersebut, 
dalam transaksi barang tersebut penjual tidak menyebutkan adanya cacat 
pada barang tersebut, bahkan terkadang sampai berbohong untuk 
meyakinkan konsumen agar mau membeli dagangan tersebut. Sehingga 
apabila ditemukan kecacatan setelah terjadinya transaksi jual beli, pihak 
penjual tidak menanggung  terhadap barang yang dibeli oleh konsumen 
karena tidak ada garansi. 
7
 
Ketika pembeli datang untuk memilih barang yang ingin dibelinya dan 
menanyakan tentang barang elektronik yang akan dibelinya itu apakah 
masih berfungsi atau sudah tidak bisa berfungsi kepada penjual, tetapi 
jawaban penjual hanya menjelaskan kalau penjual tidak tahu barang 
tersebut masih berfungsi atau sudah tidak bisa berfungsi, penjual hanya 
mengatakan bahwa dia hanya menjual barang dalam keadaan ada yang 
berfungsi dan ada yang mati dengan harga yang sudah ditentukan.
8
 
Pembeli bertransaksi untuk mendapatkan barang yang tanpa cacat dan 
sesuai keinginan begitu pula penjual bertransaksi untuk mendapat 
keuntungan. Oleh karena itu kondisi ini merugikan salah satu pelaku akad 
bisa menimbulkan perselisihan. Sesungguhnya setiap transaksi harus 
didasar pada prinsip kerelaan antar kedua pihak. Mereka harus mempunyai 
informasi yang sama sehingga tidak ada pihak yang merasa dicurangi 
                                                          
7
Ahmad, Pembeli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 8 
April 2018, jam 14:00. 
 
8
 Observasi praktek  jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 8 April 2018. 
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(ditipu) karena ada sesuatu yang tidak diketahui. Dari masalah diatas 
keadaan sama-sama rela yang dicapai hanya bersifat sementara, yaitu 
sementara keadaannya masih tidak jelas bagi kedua belah pihak. 
Dikemudian hari ketika keadaannya sudah jelas salah satu pihak akan 
merasa dirugikan walapun awalnya  tidak demikian.9 
Jadi entah barang tersebut masih berfungsi atau sudah tidak bisa 
berfungsi, penjual tetap mematok harga yang sama. Beruntung kalau 
pembeli mendapat barang yang masih hidup karena jika barang tersebut 
dibeli dari toko maka harganya tentu lebih mahal. Tetapi jika pembeli 
tidak beruntung maka pembeli hanya mendapat barang yang tidak berguna 
tidak bisa dipakai. Sedangkan ketika pembeli meminta akses untuk 
mencoba alat tersebut apakah bisa berfungsi atau tidak berfungsi tetapi 
penjual tidak mempunyai akses itu. 
10
 
Sedangkan dalam jual beli pada prinsipnya harus didasarkan pada 
hukum Islam maka tidak boleh ada unsur gharar dalam obyeknya 
misalnya ketika pembeli membeli barang bekas mereka tidak tahu 
kekurangan apa saja yang ada pada barang itu, maka yang terjadi adalah 
pembeli merasa kecewa dan tertipu dan menganggap bahwa penjual tidak 
mau bertanggung jawab atas barang yang dijualnya  
Menurut ahli fiqh gharar adalah sifat dalam muamalah yang 
menyebabkan sebagian rukunnya tidak pasti (mastur al „aqiibah). Secara 
                                                          
9
 Adiwarman A Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi, (Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2001), hlm. 79. 
 
10
 Observasi praktek jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 8 April 2018.  
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operasional gharar bisa diartikan kedua belah pihak dalam transaksi tidak 
memiliki kepastian terhadap barang yang menjadi objek transaksi baik 
terkait kualitas, kuantitas, harga dan waktu penyerahan barang sehingga 
pihak kedua dirugikan. Gharar ini terjadi apabila mengubah sesuatu yang 
pasti menjadi tidak pasti. 
11
 
Metode sadd az-|z|ari<’ah merupakan sebuah metode yang bersifat 
preventif dalam rangka menjaga kemungkinan-kemungkinan buruk serta 
agar tidak terjadi hal-hal yang berdampak negatif. Hal ini bukan berarti 
sebagai upaya pengekangan akan tetapi karena memang salah satu tujuan 
hukum Islam adalah untuk mewujudkan kemaslahatan dan menghindari 
kerusakan. Jika suatu perbuatan yang belum dilakukan diduga keras akan 
menimbulkan kerusakan maka dilaranglah hal-hal yang mengarahkan 
kepada perbuatan tersebut.  
Sebagai metode preventif, maka tampilan pertama metode ini adalah 
menjaga berbagai kemungkinan buruk yang ditimbulkan ketika satu 
perbuatan dilakukan. Acuan utama terkait illat hukum dari metode ini 
adalah munculnya aspek kerusakan mafsadah dari setiap contoh karena 
memang inilah yang menjadi ciri khas dari metode ijtihad sadd az-|z|ari<’ah 
tersebut dan menghindari mafsadah merupakan bagian dari Maqasid As-
Syari‟ah.12 
                                                          
11
 Adiwarman A Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar …, hlm. 77. 
 
12
 Nurdhin Baroroh, “Metamorphosis Illat Hukum Dalam Sadd Adz-Dzari‟ah Dan Fath 
Adz-Dzari‟ah (Sebuah Kajian Perbandigan),” Al-Mazahib, Jurnal Pemikiran Hukum, 
(Yogyakarta), Vol. 5 Nomor 2, 2017, hlm. 294-295. 
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Maka berdasarkan dengan permasalahan jual beli diatas, penulis akan 
menganalisis transaksi jual beli barang-barang bekas berdasarkan nilai 
maslahah dan mafsadah yang mengiringi transaksi tersebut. Sehingga 
bentuk transaksi barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo Surkarta 
mendapat status hukum pasti ditinjau menurut sadd az-|z|ari<’ah. Masalah-
masalah seperti ini perlu diperhatikan, karena di dalam muamalah jual beli 
dilakukan dengan memelihara nilai-nilai keadilan menghindari unsur-
unsur penipuan yang merugikan.  
Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk 
melakukan penelitian dengan  judul “Transaksi  Jual Beli  Barang Bekas 
dalam Tinjauan Sadd Az-|z|ari<’ah Di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta)” 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimanakah pelaksanaan transaksi Jual beli barang bekas di Pasar 
Klithikan Notoharjo (Surakarta)? 
2. Apa maslahah dan mafsadat yang ditimbulkan pada transaksi jual beli 
barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)? 
3. Bagaimana tinjauan sadd az-|z|ari<’ah pada transaksi Jual beli barang 
bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)? 
C. Tujuan Penelitian 
 Tujuan penelitian yaitu mengungkapkan sasaran yang ingin dicapai 
dalam penelitian. Berdasarkan permasalahan diatas, maka tujuan yang 
hendak dicapai dalam penelitian adalah sebagai berikut: 
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1. Untuk mengetahui pelaksanaan transaksi jual beli barang bekas di 
Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). 
2. Untuk mengetahui maslahah dan mafsadat yang ditimbulkan pada 
transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta). 
3. Untuk mengetahui tinjauan sadd az-|z|ari<’ah pada transaksi Jual beli 
barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). 
 
D. Manfaat Penelitian 
  Adapun manfaat yang diharapkan dari penelitian adalah: 
1. Manfaat Teoritis 
Untuk menambah wawasan pengetahuan, pengalaman dan 
pedoman dalam hal jual beli sesuai dengan hukum Islam. Dengan 
adanya riset ini sebagai referensi maka jika terjadi kasus-kasus yang 
serupa yang berkaitan dengan hukum Islam terutama pada bidang 
ushul fiqh dalam hal jual beli maka dapat menjadi salah satu 
pertimbangan bagi penelitian dan kajian-kajian berikutnya yang 
mempunyai kesamaan topik atau permasalahan. 
2. Manfaat Praktis 
Meningkatkan kesadaran kepada masyarakat untuk lebih berhati-
hati memilih barang, menghidari unsur ketidak pastian (gharar) agar 
tidak merugikan diri sendiri maupun orang lain yang membeli barang. 
Memberikan pemahaman kepada masyarakat bahwa jangan hanya 
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memilih barang yang murah tetapi tidak berkualitas dengan baik, 
karena bisa menimbulkan perselisihan antara penjual dan pembeli dan 
tidak adanya unsur kerelaan didalamnya. 
E. Kerangka Teori 
1. Teori Jual Beli 
Ditinjau dari hukum dan sifat jual beli jumhur ulama membagi Jual 
beli menjadi dua macam yaitu jual beli yang sah dan jual beli yang 
tidak sah. Jual beli yang sah adalah jual beli yang memenuhi ketentuan 
syara‟ baik rukun maupun syaratnya, sedangkan jual beli yang tidak sah 
adalah jual beli yang tidak memenuhi salah satu  syarat maupun 
rukunnya. Sehingga jual beli itu menjadi rusak (Fasid) atau batal. 
Menurut jumhur Fasid atau batal merupakan arti yang sama 
13
 
Semua hal yang diperintahkan oleh syariat dan dibolehkannya 
mengandung keadilan, kebaikan, kemaslahatan, dan kemanfaatan. 
Sedangkan segala sesuatu yang dilarang syariat mengandung 
kebalikannya. Dari berbagai jenis muamalah dan berbagai macam 
perdagangan, hukum asalnya adalah boleh dan halal. Maka tidak ada 
sesuatu pun yang dapat mencegah dan mengharamkannya kecuali 
sesuatu yang telah dijlaskan oleh syara‟ mengenai pencegahan dan 
pengharamannya.14 
                                                          
13
 Rachmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah, (Bandung: Pustaka Setia, 2015), hlm. 91. 
 
14
 Syekh Adurrahman As-Sa‟di dkk, Fiqh Jual Beli (Panduan Praktis Bisnis Syariah), 
(Jakarta: Senayan Publishing, 2008), hlm. 264. 
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Jual beli yang benar dan yang memenuhi semua persyaratannya. 
Hal itu dikembalikan pada adanya saling kerelaan antara kedua belah 
pihak yang melakukan akad yang ditentukan dengan syara‟. Yaitu 
sesuatu yang menjadikan sah nya jual beli baik dari kalimat yang 
digunakan dan cara melakukannya yang bertujuan untuk memperjelas 
aqad dan menunjukkan adanya kejujuran dan keadilan. Karena adanya 
dua hal yang diperjual belikan harus dapat diketahui sebab jika tidak 
diketahui maka tidak ada keadilan.15 
2. Teori Barang Bekas 
Barang adalah setiap benda baik berwujud maupun tidak berwujud, 
baik bergerak maupun tidak bergerak, dapat dihabiskan maupun tidak 
dapat dihabiskan, yang dapat untuk diperdagangkan, dipakai, 
dipergunakan, atau dimanfaatkan oleh konsumen.
16
 Barang bekas 
mempunyai satu arti. Barang bekas berasal dari kata dasar barang. 
Barang bekas berarti barang yang sudah dipakai; barang lama yang 
sudah dipakai. 
17
 
 
 
3. Teori Sadd az|-z|ari<’ah   
                                                          
15
 Ibid., hlm 266. 
 
16
 Undang Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen 
 
17
 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, https://www.apaarti.com/barang-
bekas.html. Diunduh pada 29 agusutus 2018 jam 19:00 WIB. 
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Pengertian sadd az|-z|ari<’ah  dari segi bahasa adalah kata sadd 
menurut bahasa berarti “menutup”, dan kata az|-z|ari<’ah berarti wasilah 
atau “jalan ke suatu tujuan”. Dengan demikian, sadd az|-z|ari<’ah  secara 
bahasa berarti “menutup jalan kepada suatu tujuan”.18 
Pengertian Sadd az|-z|ari<’ah menurut Imam Asy-syatibi adalah 
melaksanakan sesuatu pekerjaan yang semula mengandung 
kemaslahatan menuju pada suatu kerusakan (kemafsadatan). Dari 
pengertian tersebut dapat diketahui bahwa Sadd az|-z|ari<’ah adalah 
perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya mengandung 
kemaslahatan tetapi berakhir dengan suatu kerusakan. 
Menurut Imam Asy-Syathibi ada kriteria yang menjadikan suatu 
perbuatan ini dilarang : 
a. Perbuatan yang tadinya boleh dilakukan itu mengandung 
kerusakan 
b. Kemafsadatan lebih kuat dari pada kemaslahatan  
c. Perbuatan yang dibolehkan syara‟ mengandung lebih banyak unsur 
kemafsadatannya.
19
  
Imam Asy-Syathibi membagi dzari‟ah darI segi kualitas 
kemafsadatannya menjadi empat, yaitu: 
1) Perbuatan yang dilakukan tersebut membawa kemafsadatan 
yang pasti.  
                                                          
18
 Satria Effendi, M. Zain, Ushul Fiqh, (Jakarta: Prenada Media, 2005), hal.172 
 
19
 Rachmat Syafe‟I, Ushul Fiqh, (Bandung: Pustaka Setia, 2007), hlm. 132. 
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2) Perbuatan yang boleh dilakukan karena jarang mengandung 
kemafsadatan.  
3) Perbuatan yang dilakukan kemungkinan besar akan membawa 
kemafsadatan.  
4) Perbuatan yang pada dasarnya boleh dilakukan karena 
mengandung kemaslahatan, tetapi memungkinkan terjadinya 
kemafsadatan.
20
 
Sedangkan menurut Ibnu Qayyim Al-jauziyah, pembagian dari segi 
ini antara lain sebagai berikut: 
1) Perbuatan yang membawa kepada suatu kemafsadatan, seperti 
meminum-minuman keras yang mengakibatkan mabuk, 
sedangkan mabuk adalah perbuatan yang mafsadat. 
2) Suatu perbuatan yang pada dasarnya dibolehkan atau 
dianjurkan tetapi dijadikan sebagai jalan untuk melakukan 
suatu perbuatan yang haram, baik disengaja maupun tidak, 
seperti seorang laki-laki menikahi perempuan yang ditalak tiga 
dengan tujuan agar wanita itu bisa kembali pada suaminya yang 
pertama.
21
 
 
F. Tinjauan Pustaka  
                                                          
20
 Ibid., hlm. 13. 
 
21
 Ibid., hlm. 135. 
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Telaah pustaka ini dimaksudkan untuk mencari data yang tersedia 
yang pernah ditulis peneliti sebelumnya dimana ada hubungannya dengan 
masalah yang akan dikaji dalam penulisan skripsi ini. Pustaka-pustaka 
yang menjadi telaah penulisan ini adalah: 
Skripsi Hanan Umi Faijah Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 
Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN Purwokerto tahun 2016 yang 
berjudul “Praktik Jual Beli Barang Rongsokan Dalam Perspektif Hukum 
Islam (Studi Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan 
Kalibagor Kabupaten Banyumas)”. Skripsi ini membahas tentang praktik 
jual beli barang rongsokan di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori 
Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas dan pandangan hukum Islam 
terhadap praktek jual beli barang rongsokan tersebut.  Jual beli barang 
rongsokan yang dilakukan oleh UD Wijaya Mandiri Desa Kaliori terdapat 
dua jenis yakni dengan sistem borongan dan sistem jual beli barang 
rongsokan secara umum (kiloan).  
Sistem borongan yaitu pemulung membawa barang rongsokan 
dalam karung, Sistem jual beli barang rongsokan secara umum yaitu 
pemulung membawa barang rongsokan sudah dalam keadaan telah 
diklasifikasikan, dan kemudian ditimbang.  Sistem jual beli barang 
rongsokan pada umumnya di UD Wijaya Mandiri telah memenuhi rukun 
dan syarat jual beli, maka jual beli barang rongsokan dengan sistem jual 
beli barang rongsokan pada umumnya sah menurut hukum Islam. Sistem 
jual beli barang rongsokan dengan sistem borongan terjadi pertentangan di 
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kalangan Ulama. Ulama mazhab telah sepakat bahwa jual beli yang 
mengandung unsur spekulasi ini dilarang, sebab tidak memenuhi salah 
satu persyaratan jual beli, yaitu harus diketahui objeknya. 
22
 
Skripsi Yuli Haryati Program Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah 
Jurusan Syari‟ah Dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri 
Purwokerto tahun 2015 yang berjudul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap 
Praktik Jual Beli Hp Bekas (Studi di Pertokoan Komplek Stasiun 
Purwokerto Timur)”. Skripsi ini membahas tentang pelaksanaan jual beli 
Hp bekas perspektif hukum Islam. Bahwa Praktik pelaksanaan jual beli Hp 
bekas di Stasiun Purwokerto Timur sama seperti jual beli pada umumnya, 
hukum yang diakibatkan dari praktik jual beli HP bekas di Stasiun 
Purwokerto Timur dengan adanya pengaduan dari pembeli dan pihak 
penjual mengingkari pada masa khiyar yaitu penjual yang mengenakan 
penambahan biaya perbaikan kepada pembeli yang mengkomplain pada 
masa garansi atau khiyar maka hukum jual beli tersebut menjadi fasid. 
23
 
Akad yang telah memenuhi rukun dan syarat terbentuknya, tetapi 
belum memenuhi syarat keabsahannya (penyerahan yang menimbulkan 
kerugian, gharar, syarat-syarat fasid, dan riba).  
                                                          
22
 Umi Faijah, Hanan, ”Praktik Jual Beli Barang Rongsokan Dalam Perspektif 
Hukum Islam (Studi Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa Kaliori Kecamatan Kalibagor 
Kabupaten Banyumas)”, Skripsi tidak diterbitkan, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN 
Purwokerto, 2016. 
 
23
 Yuli, Haryati, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Hp Bekas 
(Studi di Pertokoan Komplek Stasiun Purwokerto Timur)”, Skripsi tidak diterbitkan, Program 
Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah Jurusan Syari‟ah Dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi 
Agama Islam Negeri Purwokerto, 2015. 
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Skripsi Rafita Sari Oktafia Program Studi Muamalah Fakultas 
Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri Raden Fatah Palembang 
tahun 2017 yang berjudul “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap 
Pelaksanaan Jual Beli HP Refurbished  (Studi Pada Toko Istana Elektronik 
PTC Mall Palembang)”. Skripsi ini membahas tentang proses dan 
pelaksanaan jualbeli HP refurbished factor-faktor yang menyebabkan 
terjadinya jual beli HP refurbished, serta tinjauan fiqh muamalah terhadap 
pelaksanaan jual beli HP refurbished di Toko Istana Elektronik PTC Mall 
Palembang.  
Pada skripsi ini pelaksanaan jual beli HP refurbished di Toko 
Istana Elektronik PTC Mall terdiri dari tahap penawaran dan setelah 
terjadinya kesepakatan akan dilakukan pengecekan barang antara penjual 
dan pembeli kemudian diteruskan pada tahap pembayaran. Akad jual beli 
pada toko ini dilakukan secara lisan dan tulisan (dengan nota) objek 
barang jual beli dapat secara langsung dilihat dan diserahterimakan, 
kondisi barang tidak dijelaskan secara detail kepada konsumen. Tinjauan 
fiqh muamalah terhadap jual beli pada toko  ini dapat disimpulan bahwa 
jual beli khusunya jual beli HP refurbished termasuk jual beli yang sah 
karena telah terpenuhinya rukun dan syarat jual beli namun mengandung 
unsur gharar karena tidak adanya kecakapan pembeli terhadap barang 
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tersebut dan ada ketidakjelasan pada kondisi objek jual belinya, dan tidak 
bisa menjamin kesesuaian dengan yang ditentukan dalam transaksi.
24
 
Berbeda dengan skripi-skripsi tersebut, dalam skripsi penulis yang 
berjudul  Transaksi  Jual Beli  Barang Bekas dalam Tinjauan Sadd az|-
z|ari<’ah Di Pasar Klithikan Notoharjo permasalahan yang diangkat peneliti 
yaitu membahas tentang bagaimana jual beli barang bekas ditinjau dari 
hukum islam yang lebih fokus pada kajian sadd az|-z|ari<’ah . 
G. Metodelogi Penelitian 
1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini 
adalah penelitian lapangan (field research) yaitu suatu prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan menggambarkan atau 
melukiskan keadaan subjek atau objek penelitian (seseorang, lembaga dan 
lainnya), pada saat sekarang berdasarkan fakta yang tampak atau 
sebgainya. 
25
 
Pendekatan yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah 
menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian yang bermaksud 
untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
                                                          
24
 Rafita Sari Oktafia, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan Jual Beli HP 
Refurbished  (Studi Pada Toko Istana Elektronik PTC Mall Palembang)”, Skripsi tidak 
diterbitkan, program Studi Muamalah Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Raden Fatah Palembang, Palembang, 2017. 
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  Hadari Nawawi, Metode Penelitian di Bidang Sosial, (Yogyakarta: Gadjah Mada 
University Press, 2015), hlm. 63. 
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bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan 
memanfaatkan berbagai metode alamiah.
26
  
Dalam penelitian ini penulis melakukan penelitian secara langsung 
di Pasar Klithikan Notoharjo. 
2. Sifat Penelitian 
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif, artinya penelitian yang 
menggambarkan objek tertentu dan menjelaskan hal-hal yang terkait 
dengan atau melukiskan secara sistematis fakta-fakta atau karakteristik 
populasi tertentu dalam bidang tertentu secara factual dan cermat.
27
 
3. Sumber Data  
Sumber data adalah dari mana data penelitian tersebut diperoleh. 
Dalam penelitian ini ada dua jenis sumber data yaitu sumber data primer 
dan sekunder.
28
 
a. Data  Primer  
Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari sumber data 
yang pertama.
29
 Yang menjadi sumber data primer dalam penelitian ini 
adalah data yang diperoleh langsung dari tempat dimana penelitian 
tersebut dilakukan yakni berupa hasil wawancara langsung dengankepala 
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 Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 
2011), hlm. 6. 
 
27
 Saifuddin Azwar, Metode Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010), hlm. 7. 
 
28
 Amirudin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, (Jakarta : PT 
Raja Grafindo Persada, 2003), hlm. 30 
 
29
 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, (Bandung : Alfabeta, 
2008), hlm. 137. 
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Pasar Klithikan Notoharjo, beberapa penjual dan juga beberapa pembeli 
barang-barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). 
b. Data Sekunder  
Data sekunder adalah data yang diperoleh lewat pihak lain, tidak 
langsung diperoleh oleh peneliti dari subjek penelitiannya.
30
 Sumber data 
sekunder dapat diperoleh dari dokumen dan juga buku-buku yang relevan 
dengan masalah penelitian ini. Adapun data yang diambil dari buku atau 
literatur serta dokumen karya ilmiah yang ada kaitannya dengan masalah 
jual beli, Sadd Adz-dzari‟ah dan barang-barang bekas. 
4. Lokasi Penelitian  
 Dalam melakukan penelitian yang berjudul Praktik Jual Beli  
Barang Bekas dalam Tinjauan Sadd-az|z|ari<’ah Di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta) penulis melakukan penelitian langsung di Pasar 
Klithikan Notoharjo (Surakarta). 
5. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun metode yang digunakan dalam pengumpulan data 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
 Observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu 
proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikologis. 
Dua diantaranya yang terpenting adalah proses-proses pengamatan 
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 Ibid., hlm. 137. 
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dan ingatan.
31
 Dalam penelitian ini penulis terjun langsung ke 
lokasi yaitu untuk mengetahui bagaimana praktik transaksi  jual 
beli barang-barang bekas yang diterapkan di Pasar Klithikan 
Notoharjo. Dan dalam penelitian ini penulis menggunakan teknik 
observasi terlibat, dimana peneliti juga ikut terlibat dalam transaksi 
jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). 
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud  tertentu. 
Percakapan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interviewer) yang 
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewee) yang 
memberikan jawaban atau pernyataan itu. 
32
 Dalam penelitian ini 
dilakukan wawancara dengan Kepala Pasar Klithikan Notoharjo, 
para penjual dan pembeli barang-barang bekas untuk menggali dan 
mendapatkan informasi mengenai transaksi jual beli barang bekas 
di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) tersebut.  
c. Dokumentasi  
Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. 
Dokumentasi bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Dokumen yang berbentuk tulisan 
misalnya catatan harian sejarah hidup, cerita, biografi, peraturan, 
kebijakan. Dokumen yang termasuk gambar misalnya foto, gambar 
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 Lexy J  Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif …, hlm. 135. 
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hidup, sketsa, dan lain-lain. Studi dokumen merupakan pelengkap 
dari penggunaan metode observasi dan wawancara.
33
 Dalam 
penelitian ini, akan mengambil data yang berkaitan dengan 
jenis barang bekas apa saja yang dijual, dan tentang transaksi jual 
beli di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). 
6. Metode Analisis Data 
Analisa data adalah mengorganisasikan data yang terkumpul yang 
meliputi catatan lapangan dan komentar peneliti, gambar,foto, 
dokumen (laporan, biografi, artikel). Metode  yang digunakan untuk 
penelitian ini adalah analisis deskriptif, yaitu metode penulisan yang 
berusaha menggambarkan tentang jual beli barang barang bekas di 
Pasar Klithikan Notoharjo. Kemudian memberikan analisis Teori Sadd 
az|-z|ari<’ah lalu dipadukan dengan keadaan yang sebenarnya yang 
terjadi di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). 
Dengan menggunakan pola pikir deduktif. Yaitu pola pikir yang 
berdasarkan norma umum, yang dihubungkan dengan kasus jual beli 
barang barang bekas. Sesuai dengan analisis sadd az|-z|ari<’ah terhadap 
transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta). 
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H. Sistematika Penulisan 
Untuk mempermudah dalam memahami penulisan skripsi ini, 
maka skripsi ini disusun dalam beberapa bab yang masing-masing terdiri 
dari sub-sub bab. Lebih jelasnya sistematika penulisan skripsi ini penulis 
uraikan sebagai berikut: 
   Bab pertama merupakan pendahuluan yang berisikan latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,  telaah 
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi. 
Bab kedua merupakan landasan teori yang mencakup dan 
membahas tentang teori Jual Beli menyangkut definisi jual beli, dasar 
hukum jual beli, syarat dan rukunnya jual beli, macam-macam tadlis, sifat 
jual beli, bentuk-bentuk  jual beli yang dilarang. Definisi Sadd az|-z|ari<’ah, 
dasar hukum Sadd az|-z|ari<’ah, macam-macam Sadd az|-z|ari<’ah, ketentuan 
dalam Sadd az|-z|ari<’ah dan pandangan ulama tentang kehujjahan Sadd az|-
z|ari<’ah. 
Bab ketiga, membahas tentang lokasi penelitian yaitu gambaran 
umum dari Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta), praktek transakssi jual 
beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta), masalahah dan 
mafsadah dari transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta). 
Bab keempat, membahas analisis terhadap transaksi jual beli yang 
berdasarkan Hukum Islam dan tinjauan Sadd az|-z|ari<’ah terhadap  
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pelaksanaan Jual Beli Barang Bekas Di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta). 
Bab kelima,  adalah penutup berisi bagian akhir dari pembahasan 
skripsi ini yang terdiri dari kesimpulan, dan saran-saran . 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Jual Beli Dalam Hukum Islam 
1. Definisi Jual Beli  
Secara bahasa kata bai‟berarti penukaran secara mutlak. 34Jual 
beli (al-bay‟) secara bahasa merupakan masdar dari kata bi‟tu, 
diucapkan baá-yabi‟u bermakna memiliki dan membeli. Secara 
terminologi terdapat bebrapa definisi jual beli yang dikemukakan 
ulama fiqh meskipun substansi dan tujuan masing-masing definisi 
adalah sama.  
Pengertian menurut istilah terminologi yang dimaksud dengan 
jual beli adalah menukar barang dengan barang atau barang dengan 
uang dengan jalan melepaskan hak milik dari yang satu kepada yang 
lain atas dasar saling merelakan. 
35
 
Ulama Hanafiyah mendefinisikan dengan saling menukar harta 
dengan harta melalui cara tertentu.
36
 Definisi ini mengandung 
pengertian bahwa cara khusus yang dimaksud oleh ulama Hanafiyah  
adalah melalui ijaab ungkapan membeli dari pembeli dan qaabul 
pernyataan menjual dari penjual, atau juga boleh melalui saling 
memberikan barang dan harga dari penjual dan pembeli. Definisi lain 
                                                          
34
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah, terj. Ahmad Dzulfikar & M  khoyrurijal (Depok: Keira 
Publishing, 2015), hlm. 27 
 
35
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2007), hlm 67. 
 
36
 Nasrun Haroen, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007), hlm. 111. 
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diungkapkan oleh ulama Malikiyyah, Syafiiyyah dan Hanabilah 
bahwa jual beli adalah saling menukar harta dengan harta dalam 
bentuk pemindahan milik dan pemilikan. Penekanan terhadap kata 
milik dan pemilikan karena ada juga tukar menukar harta yang 
sifatnya tidak harus dimiliki, seperti sewa menyewa atau ijarah. 
37
 
Dari beberapa definisi diatas dapat dipahami bahwa bahwa inti 
jual beli adalah suatu perjanjian tukar-menukar benda atau barang 
yang mempunyai nilai secara sukarela diantara kedua belah pihak 
yang satu menerima benda-benda dan pihak lain menerimanya sesuai 
dengan perjanjian atau ketentuan yang telah dibenarkan Syara‟dan 
disepakati. Sesuai dengan ketetapan hukum maksudnya ialah 
memenuhi persyaratan-persyaratan, rukun-rukun dan hal-hal lain yang 
ada kaitannya dengan jual beli sehingga bila syarat-syarat dan 
rukunnya tidak terpenuhi berarti tidak sesuai dengan kehendak 
Syara‟.38 
2. Dasar Hukum Jual Beli 
a. Firman Allah SWT :  
              
 
Artinya :  
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 Ibid., hlm. 112. 
 
38
 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah ..., hlm.69. 
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“Padahal Allah telah menghalalkan jual beli dan mengharamkan 
riba”. (QS. Al Baqarah:275) 
 
b. Dan Firman Allah SWT : 
                      
                
           
Artinya :  
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling memakan 
harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan 
perniagaan yang Berlaku dengan suka sama-suka di antara kamu. 
dan janganlah kamu membunuh dirimu
39
 Sesungguhnya Allah 
adalah Maha Penyayang kepadamu”. (QS. An-Nisa‟: 29) 
c. Sabda Nabi Muhammad SAW: 
 ْي َب ْنَع َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُ َّللَّا َّلَص َِّللَّا ُلْوُسَر ىَنَ َلَاق ََةر ْيَرُى ْبَِأ ْنَع َو ِةاَصَْلحا ِع
)ملسلما هاور( ِرَرَغْلا ِعْي َب ْنَع 
Artinya: 
Dari Hurairah RA. Rasulullah SAW mencegah dari jual beli 
melempar kerikil dan jual beli Gharar (HE Muslim)
40
 
 
d.  Hadits jual beli 
 ُ ّهللَّا ىَّلَص ِ ّهللَّا َلْوُسَر َّنَأ ٍعِفَار ِنْب َةَعَاِفر ْنَع ؟ُبَيْطَأ ِبْسَكْلا ُيَا : َلِئُس َمَّلَسَو ِوْيَلَع
)وححصو مكالحاو رازبلا هاور( ٌرْوُر ْ بَم ٍعْي َب ُلَُكو ِهِدَِيب ِلُجَّرلا ُلَمَع : َلَاق 
Artinya: 
„‟Dari Rifaáh bin Rafi‟, bahwa Rasulullah SAW pernah ditanya 
orang. „‟ápakah usaha yang paling baik?‟‟ Rasulullah menjawab, 
                                                          
39
 Larangan membunuh diri sendiri mencakup juga larangan membunuh orang lain, sebab 
membunuh orang lain berarti membunuh diri sendiri, karena umat merupakan suatu kesatuan. 
 
40
 Ibnu Mas‟ud dan Zainal Abidin, „‟Fiqh Madzhab Syafi‟i Buku 2‟‟, (Bandung: Pustaka 
Setia, 2007), hlm 32. 
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„‟usaha seseorang dengan tangannya sendiri dan tiap-tiap jual beli 
yang jujur.‟‟ 41 
 
3. Rukun Dan Syarat Jual Beli 
Rukun jual beli ada tiga, yaitu shighat (ijab dan qabul), orang-
orang yang beraqad (penjual dan pembeli), dan ma‟qud alaihi (objek 
aqad). Aqad adalah ikatan kata antara penjual dan pembeli. Jual beli 
belum dikatakan sah sebelum ijab dan qabul dilakukan sebab ijab 
qabul menunjukkan kerelaan (keridhaan). Pada dasarnya ijab dan 
qabul dilakukan secara lisan, tetapi kalau tidak memungkinkan, 
misalnya bisu atau yang lainnya, boleh ijab qabul dengan surat 
menyurat yang mengandung arti ijab dan qabul. 
Adanya kerelaan tidak dapat dilihat sebab kerelaan 
berhubungan dengan hati kerelaaan dapat diketahui melalui tanda 
yang jelas menunjukkan kerelaan adalah ijab dan qabul. Rasulullah 
SAW bersabda: 
)هامج نبا هاور( ٍضَار َت ْنَع ُعْي َبْلا َا َّنَِّإ م.ص ّبَِّنلا َلَاق 
Artinya: 
“Rasulullah SAW bersabda: sesungguhnya jual beli hanya sah 
dengan saling merelakan (Riwayat Ibn Hibban dan Ibn Majah).
42
 
Jual beli mempuyai rukun dan syarat yang harus dipenuhi 
sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟.  
a. Rukun Jual Beli  
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 Hendi Suhendi, Fiqh Muamalah …, hlm. 70 
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Adapun rukun jual beli meliputi : aqid yaitu Bai‟ (penjual) dan  
Mustari (pembeli), Shighat (ijab dan qabul), Ma‟qud „alaih 
(benda atau barang).
43
 
1)  Aqid yaitu  penjual dan pembeli 
Penjual adalah seorang atau sekelompok orang yang   
menjual benda atau barang kepada pihak lain atau pembeli 
baik berbentuk individu maupun kelompok, sedangkan 
pembeli adalah seorang atau sekelompok orang yang 
membeli benda atau barang dari penjual baik berbentuk 
individu maupun  kelompok. 
2)  Shighat (ijab dan qabul) 
Yaitu ucapan penyerahan hak milik dari satu pihak 
dan ucapan penerimaan di pihak lain baik dari penjual dan  
pembeli. 
3) Ma‟qud „alaih (benda atau  barang) 
Merupakan obyek dari transaksi jual beli  baik  berbentuk  
benda  atau barang. 
b. Syarat Jual Beli 
Adapun persyaratan yang harus dipenuhi dalam akad jual  beli  
adalah sebagai berikut : 
1) Terkait dengan subyek aqad  (Aqid) 44 
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 Rachmat Syafe‟I, Fiqh Muamalah ..., hlm. 76 
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 Masjupri,Buku Daras Fiqih Muamalah 1,  (Surakarta: FSEI Publishing, 2013), hlm. 
107. 
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Subyek akad (aqid) yaitu penjual dan pembeli yang 
dalam hal ini bisa dua atau beberapa orang yang melakukan 
akad, adapun syarat- syarat bagi orang yang melakukan 
akad  yaitu: 
a) Berakal, Pelaku, baik penjual dan pembeli tidak 
terkecoh, maka dari itu pelaku harus merupakan orang 
yang berakal. Orang gila dalam hal ini tidak sah jual 
belinya. 
b) Kehendak sendiri, hendaknya transaksi ini di dasarkan 
pada prinsip- prinsip kerelaan (suka sama suka) antara 
penjual dan pembeli yang  di dalamnya tersirat makna 
bebas melakukan transaksi jual  beli  dan  terbebas  dari  
paksaan  dan  tekanan  
c) Baligh. Anak kecil tidak sah jual belinya, namun bagi 
sebagian ulama memperbolehkan bagi anak yang belum 
berumur tapi sudah  mengerti tentang tata cara dari jual 
beli. 
d) Tidak mubaz\ir. Perbuatan mubaz\ir merupakan 
perbuatan yang dilarang dalam Islam, maka dari itu 
barang yang dibeli oleh seseorang tersebut tidaklah 
barang yang disia-siakan. 
2) Terkait dengan S}iga>t 
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S}iga>tul‘aqd  adalah pernyataan kehendak dan terdiri  atas  
ija>b  dan qabu>l adapun syarat-syaratnya adalah sebagai berikut,  
a) Adanya persesuaian ija>b dan qabu>l yang menandai adanya 
persesuaian kehendak sehingga terwujud kata sepakat.  
b) Persesuaian kehendak atau kata sepakat itu dicapai dalam 
satu majelis yang sama, dengan kata lain syarat kedua ini 
adalah adanya kesatuan majelis. 
3) Terkait dengan Ma’qud ‘alaih 
Ma’qud ‘alaih adalah obyek transaksi, sesuatu dimana 
transaksi dilakukan  di  atasnya,  sehingga  akan  terdapat 
implikasi  hukum tertentu.  Ma‟qud  „alaih  bisa  berupa 
asset-aset  financial  (sesuatu yang  bernilai ekonomis) 
ataupun   aset   non   financial,   seperti wanita   dalam   
akad pernikahan  ataupun  bisa  berupa  manfaat  seperti  
halnya  dalam  akad ijarah (sewa). Ma‟qud „alaih harus 
memenuhi beberapa syarat sebagai   berikut: 
a) Suci, bersih barangnya. Barang najis tidak sah untuk 
diperjual belikan dan tidak boleh dijadikan uang sebagai 
alat tukar. 
b) Dapat dimanfaatkan dan bermanfaat bagi manusia. Oleh 
karena itu, bangkai, babi dan benda-benda haram lainnya 
tidak sah menjadi obyek jual beli, karena benda-benda 
tersebut tidak bermanfaat bagi manusia dalam 
liii 
 
pandangan  syara‟. 
c) Barang  itu ada atau tidak ada di tempat, tetapi pihak 
penjual menyatakan kesanggupannya untuk mengadakan 
barang itu. Namun dalam hal ini yang terpenting adalah 
saat diperlukan barang itu sudah ada dan dapat 
dihadirkan pada tempat yang telah disepakati 
bersama.
45
 
d) Barang yang dimiliki, barang yang boleh 
diperjualbelikan  adalah barang milik sendiri. Bahwa 
orang yang melakukan  jual beli atas suatu barang 
adalah pemilik sah barang tersebut atau telah  mendapat 
izin dari pemilik sah barang tersebut. 
e) Mengetahui atau barang yang dijual ini diketahui  oleh  
pihak penjual maupun pembeli. Mengetahui, maksudnya 
adalah barang yang diperjual belikan dapat diketahui 
oleh penjual dan pembeli dengan jelas, baik zatnya, 
bentuknya, sifatnya dan harganya. Sehingga tidak terjadi 
kekecewaan diantara kedua belah pihak. Maka tidaklah 
sah suatu jual beli yang menimbulkan keraguan salah 
satu pihak. 
46
 
4. Macam-Macam Tadlis 
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1. Tadlis dalam Kuantitas, yaitu tadlis (penipuan) dalam kuantitas 
termasuk juga kegiatan menjual barang kuantitas sedikit dengan 
harga barang yang banyak 
2. Tadlis dalam kualitas , tadlis (penipuan) dalam kualitas termasuk 
juga menyembunyikan cacat atau kualitas barang yang burruk yang 
tidak sesuai dengan yang disepakati oleh penjual dan pembeli. 
3. Tadlis dalam harga, tadlis (penipuan) dalam harga termasuk 
menjual barang dengan harga yang lebih tinggi atau lebih rendah 
dari harga pasar karena karena ketidaktahuan pmbeli atau  penjual
47
 
 
5. Sifat Jual Beli  
Sifat-sifat dalam jual beli ada 3 yaitu: 
a. Jual beli Shahiih 
Jual beli yang memenuhi ketentuan syariat. Hukumnya sesuatu 
yang diperjualbelikan manjadi milik yang melakukan akad.  
b. Jual Beli Batal 
Jual beli yang tidak memnuhi salah satu rukun atau yang tidak 
sesuai dengan syariat, yakni orang yang melakukan akad bukan 
ahlinya, seperti orang gila, dan anak kecil yang belum paham 
dengan jual beli.  
c. Jual Beli Rusak  
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Jual Beli rusak adalah jual beli yang sesuai dengan ketentuan 
syariat pada asalnya, tetapi tidak sesuai dengan syariát pada 
sifatnya. Misal jual beli yang dilakukan seorang yang mumayyiz, 
tetapi bodoh sehingga menimbulkan pertentangan. 
48
 
6. Bentuk-Bentuk Jual Beli Yang Dilarang 
Hal-hal yang dilarang dalam jual beli 
Dalam jual beli terdapat hal-hal yang harus dihindari agar 
terhindar dari hal-hal yang dilarang. Tidak semua jenis jual beli 
diperbolehkan dalam Islam. Wahab Al-Juhaili membagi jual beli 
terlarang menjadi empat, antara lain: 
a. Pertama, dilarang karena sebab ahliah atau ahli akad, maksudnya 
karena terdapat kerusakan dalam pemenuhan syarat yang 
berkenaan dengan pelaku jual beli maka jual beli ini dilarang. 
b. Kedua, dilarang karena sighat, maksudnya dilarang karena terdapat 
kerusakan syarat yang berkenaan dengan mekanisme transaksinya 
seperti dalam hal suka sama sukanya atau keridhaannya, ijab 
qabulnya, tempatnya dan ketidak-terpisahannya. 
c. Ketiga, dilarang dengan sebab ma‟qud alaih atau objek benda 
yang diperjualbelikan. Jual beli terakhir yang dilarang karena 
memang dilarang oleh syara‟.49 
Berikut beberapa contoh jual beli yang dilarang dalam Islam 
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karena sebab-sebab tertentu: 
a. Jual beli gharar atau bai‟ al-gharar 
Jual beli gharar adalah jual beli yang mengandung unsur-unsur 
penipuan, baik karena ketidak jelasan dalam objek jual beli atau 
ketidak pastian dalam cara pelaksanaannya.
50
 
b. Jual beli barang yang tidak ada penjualnya 
Bentuk jual beli  atas objek transaksi  yang tidak  ada ketika 
kontrak jual beli dilakukan. Ulama madzhab sepakat atas 
ketidaksahan akad ini,  seperti  menjual  mutiara  yang  masih  di  
dasar  laut,  wol  yang masih di punggung domba, menjual buku 
yang belum dicetak, dan lainnya.  
c. Jual beli suatu barang yang belum diterima 
Maksudnya ialah barang yang dijual itu masih berada di tangan 
penjual pertama. Dengan demikian secara hukum, penjual belum 
memiliki barang tersebut. 
51
 
d. Jual beli talqi rukban 
Yaitu jual beli setelah si pembeli datang menyongsong penjual 
sebelum dia sampai di pasar dan mengetahui harga pasaran
52
 
e. Jual beli barang yang tidak bisa diserah terimakan 
Jual beli yang tidak bisa diserah terimakan, seperti jual beli burung 
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yang ada di udara atau ikan yang ada di air tidak berdasarkan 
ketetapan syara‟ 
f. Jual beli inah atau bai‟ al-inah 
Yaitu dimana seseorang menjual sesuatu kepada orang lain dengan 
harga bertempo, lalu sesuatu itu diserahkan kepada pihak pembeli, 
kemudian penjual itu membeli kembali barangnya tadi secara 
kontan sebelum harganya diterima, dengan harga yang lebih rendah 
daripada harga penjualannya tadi. 
Bentuk-bentuk Jual Beli yang dilarang : 
a. Jual beli terlarang, karena tidak memenuhi syarat dan rukun 
Bentuk jual beli yang tergolong dalam kategori ini yaitu 
1)  Jual beli barang yang zat nya haram, najis, atau tidak boleh 
diperjualbelikan, adapun bentk jual beli yang tidak boleh 
diperjualbelikan seperti air susu ibu dan air mani (sperma) 
binatang 
2) Jual beli yang dilarang karena belum jelas  (samar-samar) Jual 
beli buah-buahan yang belum tampak hasilnya. Jual beli barang 
yang belum tampak. Misalnya menjual ikan dikolam/laut, 
ubi/singkong yang masih ditanam, dan anak ternak yang masih 
dalm kandungan induknya. 
3) Jual beli bersyarat 
4) Jual beli yang menimbukan kemadharatan 
5) Jual beli yang dilarang karena dianiaya 
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6) Jual beli muhaqalah yaitu menjual tanam-tanaman yang masih 
disawah atau diladang 
7) Jual beli makhadharah, yaitu menjual buah-buahan yang masih 
hijau (belum pantas dipanen) 
8) Jual beli mulamasah yatu jual beli secara sentuh menyentuh 
9) Jual beli munabadzah yaitu jual beli secara lempar melempar  
10)  Jual beli muzabanah yaitu menjual buah yang basah dengan 
buah yang kering. 
b. Jual beli terlarang karena ada faktor lain yang merugikan pihak-pihak 
terkait, antara lain : 
1) Jual beli dari orang yang masih dalam tawar menawar 
2) Jual beli dengan menghadang dagangan diluar kota/pasar 
3) Membeli barang dengan memborong untuk ditimbun, kemudian 
akan dijual ketika harga naik karena kelangkaan barang tersebut 
4) Jual beli barang rampasan atau curian.53 
 
 
B. Barang Bekas  (second) 
Barang bekas mempunyai satu arti. Barang bekas berasal dari kata 
dasar barang. Barang bekas berarti barang yang sudah dipakai; barang 
lama yang sudah dipakai. 
54
Limbah elektronik adalah peralatan elektronik 
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atau listrik yang sudah tidak terpakai. Peralatan elektronik bekas yang 
dimaksudkan untuk digunakan ulang. 
55
 
Berikut ini adalah tips-tips tentang berbisnis jual beli barang bekas :
56
 
a. Pengetahuan tentang barang second. Setidaknya ada dua pengetahuan 
mutlak yang perlu dimiliki dalam mengelola usaha barang second. 
Pertama, pengetahuan tentang konidisi fisik barang itu sendiri. 
Misalnya kalau barang itu Hand Phone diteliti suaranya, keypadnya, 
batereinya, atau kondisi mesinnya. Jika pembeli punya pengetahuan 
tentang bagaimana memilih barang second yang baik, maka pembeli  
tidak akan tertipu dengan pernyataan yang menyatakan bahwa barang 
masih dengan keadaan kondisi yang sangat baik. Kedua, pengetahuan 
tentang pasar di wilayah tempat anda berjualan.  
b. Jika barang bekas  itu Hand Phone, Belilah handphone second dari 
pembeli pertama. Sebisa mungkin, usahakan membeli handphone dari 
pemakai pertama. Definisi dari pemakai pertama adalah orang yang 
membeli suatu handphone yang masih baru, original dan resmi, lalu 
dijual lagi. Artinya, pembeli  akan mendapatkan handphone yang 
kualitasnya masih cukup bagus karena belum pernah berpindah tangan. 
Kecuali, jika handphone yang dipakai oleh tangan pertama tersebut 
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telah mengalami rangkaian peristiwa hebat seperti jatuh ke air, terbakar, 
terlindas mobil. 
c. Jangan pernah membohongi pembeli. Ini adalah pesan moral yang 
harus dijunjung tinggi, karena kesuksesan usaha barang second 
bergantung pada kepercayaan konsumen terhadap produk penjual. Jika 
penjual membohongi konsumen (barang jelek di-refurbished lalu dijual 
secara BM-Black Market, atau barang hancur diganti casing saja terus 
dibilang bagus padahal umurnya tinggal seminggu lagi), maka 
konsumen tidak akan pernah kembali kepada penjual barang tadi. 
 
C. Sadd az|-z|ari<’ah 
1. Definisi  Sadd az|-z|ari<’ah 
Kata sadd menurut bahasa berarti “menutup”, dan kata az|-
z|ari<’ah berarti wasilah atau “jalan ke suatu tujuan”. Dengan demikian, 
sadd az|-z|ari<’ah secara bahasa berarti “menutup jalan kepada suatu 
tujuan”. Menurut57 istilah Ushul Fiqh seperti yang dikemukakan 
Abdul Kim Zaidan, sadd az|-z|ari<’ah berarti : 
 ِدِساَفَمْلا َلَِإ ََةيِّدَؤُمْلا َلِئاَسَوْلا َعَنَم ٍبَبَ ْنِم ُوََّنأ 
“Menutup jalan yang membawa kepada kebinasaan atau kejahatan” 
Sedangkan Imam al-Syathibi mendefinisikan az|-z|ari<’ah dengan : 
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 َوُى َابِ ُلُسَو َّ تَلا ٍةَدَسْفَم َلَِا ٌةَحَلْصَم  
“Melakukan suatu pekerjaan yang semula mengandung kemaslahatan 
untuk menuju kepada suatu kemafsadatan”. 
Maksudnya, seseorang melakukan suatu pekerjaan yang pada 
dasarnya dibolehkan karena mengandung suatu kemaslahatan, tetapi 
tujuan yang akan ia capai berakhir pada suat kemafsadatan.
58
  
Dari pengertian tersebut dapat diketahui bahwa sadd az|-z|ari<’ah 
adalah perbuatan yang dilakukan seseorang yang sebelumnya  
mengandung kemaslahatan tetapi berakhir dengan suatu kerusakan.
59
 
Dasar diterimanya az|-z|ari<’ah sebagai sumber pokok hukum Islam 
ialah tinjauan terhadap akibat suatu perbuatan. Perbuatan yang  
menjadi  perantara mendapatkan ketetapan hukum sama dengan 
perbuatan yang menjadi sasarannya, baik akhibat perbuatan itu 
dikehendaki atau tidak dikehendaki terjadinya. Apabila perbuatan itu 
mengarah kepada sesuatu yang diperintahkan (matl} ub>  ), maka ia 
menjadi diperintahkan (matlub)>} sebaliknya jika perbuatan itu 
mengarah kepada perbuatan buruk, maka ia menjadi terlarang.
60
 
Tujuan penetapan hukum secara sadd az|-z|ari<’ah ini ialah untuk 
memudahkan tercapainya ke-maslahat-an atau jauhnya kemungkinan 
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terjadinya kerusakan, atau terhindarnya diri dari kemungkinan 
perbuatan maksiat. Hal ini sesuai dengan tujuan ditetapkan hukum 
atas mukallaf, yaitu untuk mencapai ke-maslahat-an dan menjauhkan 
diri dari    kerusakan. 
61
 Untuk  mencapai  tujuan ini syariat menetapkan 
perintah-perintah dan larangan-larangan. Dalam memenuhi perintah 
dan menghentikan larangan itu, ada yang dapat dikerjakan secara 
langsung dan ada pula yang tidak dapat dilaksanakan secara langsung, 
perlu ada hal yang harus dikerjakan sebelumnya. 
62
 
2. Dasar Hukum  Sadd az-|z|ari<’ah  
a. Firman Allah SWT : 
                     
 
Artinya :  
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka 
sembah selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah 
dengan melampaui batas tanpa pengetahuan”.(QS. Al-Anám  
:108). 
63 
 
Mencaci berhala tidak dilarang Allah SWT, tetapi  ayat  ini  
melarang  kaum muslimin mencaci dan menghina berhala, karena 
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larangan ini dapat menutup pintu kearah tindakan orang-orang 
musyrik mencaci dan memaki Allah secara melampui batas.
64
 
b. Dan Firman Allah SWT: 
                    
Artinya :  
“Dan janganlah mereka memukulkan kakinya agar diketahui 
perhiasan yang mereka sembunyikan”. (QS. An-Nur:31) 65 
 
Wanita menghentakkan kakinya sehingga terdengar 
gemerincing gelang kakinya sehingga terdengar gemerincing gelang 
kakinya, tetapi perbuatan itu akan menarik hati laki-laki lain untuk 
mengajaknya berbuat zina, maka perbuatan itu dilarang sebagai 
usaha untuk menutup pintu yang menuju ke arah perbuatan zina.
66
 
c. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 قفتم( ِوْيِف َعَق َي َْنا ُكِش ْو ُي َىِمْلحا َلْوَح َماَح ْنَمَف ِوْيِصاَعَم َِّللَّا ىَِحِ َّنِاَوَلاا
)ويلع 
 
Artinya: 
“Ketahuilah, tanaman Allah adalah (perbuatan) maksiat yang 
(dilakukan) keadaannya. Barang siapa menggembalakan 
(ternaknya) sekitar tanaman itu, ia akan terjerumus didalamnya”. 
(HR. Bukhori Muslim)  
 
Hadis ini menerangkan bahwa mengerjakan perbuatan yang 
dapat mengarah kepada perbuatan maksiat lebih besar 
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kemungkinan akan terjerumus mengerjakan kemaksiatan itu 
daripada kemungkinan dapat memelihara diri dari perbuatan itu. 
Tindakan yang paling selamat ialah melarang perbuatan yang 
mengarah kepada perbuatan maksiat itu
 67
 
d.  Kaidah Fiqh 
 Diantara kaidah fiqh yang bisa dijadikan dasar penggunaan 
sadd az|-z|ari<’ah adalah: 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ىَلَع ٌم َّدَقُم ِدِساَفَمْلا ُءْرَد 
Artinya: 
“Meninggalkan keburukan (mafsadah) lebih diutamakan  daripada   
meraih kebaikan (maslahah)”. 
 
Maksud dari kaidah fiqh di atas adalah bahwa jika terjadi 
pertentangan antara kemaslahatan (kebaikan) dan kemadharatan 
pada suatu perbuatan atau jika perbuatan ditinjau dari segi 
terlarang, karena mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi 
yang lain mengandung kemaslahatan, maka segi larangan yang 
harus didahulukan. Hal ini disebabkan karena perintah  
meninggalkan larangan lebih kuat dari pada perintah menjalankan 
kebaikan.
68
 
3. Macam-Macam Az|-z|ari<’ah 
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Para ulama ushul fiqh mengelompokkan az|-z|ari<’ah kedalam dua 
kategori. Az|-z|ari<’ah dilihat dari segi kualitas mafsadatnya dan az|-
z|ari<’ah  dilihat dari segi jenis mafsadatnya.69 
a. Az|z|ari<’ah  dari kualitas mafsadatnya. 
Imam al Syathibi mengemukakan bahwa dari segi kualitas 
kemafsadatannya, az|z|ari<’ah terbagi kepada empat macam, yaitu : 
1) Perbuatan yang dilakukan itu membawa kepada kemafsadatan 
secara pasti (qoth‟i). Misalnya, seseorang menggali sumur di 
depan pintu rumahnya sendiri dan ia tahu pada malam yang 
gelap itu ada orang yang akan berkunjung ke rumahnya. 
Perbuatan ini pada dasarnya boleh-boleh saja (mubah fi 
dzatih), akan tetapi dengan melihat akibat yang ditimbulkan 
perbuatannya secara pasti akan mendatangkan mafsadat maka 
menjadi dilarang. 
2) Perbuatan yang dilakukan itu biasanya membawa kepada 
mafsadat atau besar kemungkinan membawa kepada mafsadat. 
Misalnya, seseorang menjual anggur kepada produsen 
minuman keras. Pada dasarnya menjual barang (anggur) itu 
boleh-boleh saja, akan tetapi apabila ternyata dijual kepada 
produsen minuman keras besar kemungkinan anggur itu 
diproses menjadi minuman keras yang memabukkan (kha>mr). 
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Perbuatan seperti ini dilarang, karena ada dugaan keras bahwa 
perbuatan itu membawa kepada kemafsadatan. 
3) Perbuatan yang dilakukan itu jarang atau kecil kemungkinan 
membawa kepada mafsadat. Misalnya seseorang mengendarai 
sepeda motor di jalan raya dengan kecepatan 30 sampai 50 
km/jam pada jalur serta kondisi yang normal. Perbuatan 
seperti ini boleh-boleh saja. 
4) Perbuatan yang dilakukan itu mengandung kemaslahatan, 
tetapi memungkinkan juga perbuatan tersebut membawa 
kepada mafsadat. Misalnya, seseorang menjual pisau, sabit, 
gunting, jarum dan yang sejenisnya di pasar tradisional secara 
bebas pada malam hari. 
Untuk jenis yang pertama dan kedua di atas, para ulama‟ 
sepakat melarangnya sehingga perbuatan tersebut (az|z|ari<’ah) 
perlu dicegah/ditutup (sadd). Untuk jenis yang ketiga para 
ulama‟ tidak melarangnya, sedangkan jenis keempat terjadi 
perbedaan pendapat di kalangan para ulama‟. 
b. Az|z|ari<’ah  dari jenis mafsadat yang ditimbulkan. 
Menurut Ibn Qayyim al Jauziyyah, az|z|ari<’ah dilihat dari jenis 
mafsadat yang ditimbulkan terbagi menjadi:
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1. Perbuatan itu membawa kepada suatu mafsadat. Seperti 
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meminum minuman keras dapat menimbulkan mabuk dan 
mabuk itu suatu mafsadat. 
2. Perbuatan itu pada dasarnya perbuatan yang dibolehkan bahkan 
dianjurkan, tetapi dijadikan jalan untuk melakukan perbuatan 
yang haram, baik dengan tujuan yang disengaja maupun tidak. 
Perbuatan yang mempunyai tujuan yang disengaja, misalnya 
seorang yang menikahi wanita yang telah dithalaq tiga oleh 
suaminya dengan tujuan agar suami pertama  dapat  
menikahinya  lagi  (nikah  al-tahli>l).  Sedangkan perbuatan 
yang  dilakukan  tanpa  tujuan  sejak   semula   seperti 
seseorang yang memaki-maki ibu bapak orang lain. Akibatnya 
orang tuanya sendiri akan dibalas caci-makian. 
Kedua macam dzari‟ah ini oleh Ibn Qayyim dibagi lagi kepada: 
a) Perbuatan tersebut maslahatnya lebih kuat daripada 
mafsadatnya. 
b) Perbuatan tersebut mafsadatnya lebih besar daripada 
maslahatnya.
71
 
Adapun akibat dari hukum yang ditimbulkan dari 
kedua macam perbuatan az|z|ari<’ah  tersebut, oleh Ibn 
Qayyim diklasifikasikan ke dalam empat kategori, yaitu: 
Pertama, perbuatan yang secara sengaja ditujukan untuk 
suatu kemafsadatan maka dilarang (haram) oleh syara‟. 
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Seperti meminum minuman keras (kha>mr). Kedua, 
perbuatan yang pada dasaranya mubah tetapi ditujukkan 
untuk melakukan kemafsadatan, maka dilarang (haram) 
oleh syara‟. Seperti nikah tahli>l pada kasus thalak bain.  
Ketiga, perbuatan yang pada dasarnya mubah dan 
pelakunya tidak bertujuan untuk suatu kemafsadatan tetapi 
biasanya  akan berakibat suatu kemafsadatan, maka dilarang 
(haram) oleh syara‟. Seperti mencaci-maki sesembahan 
orang musyrik akan berakibat munculnya cacian yang 
sama bahkan lebih terhadap Allah swt. Keempat, 
perbuatan yang pada dasarnya mubah dan akibat yang 
ditimbulkannya ada  maslahat  dan  mafsadatnya. Dalam  
kategori  yang  keempat  ini  dilihat dulu, apabila 
maslahatnya lebih banyak maka boleh, dan begitu pula 
sebaliknya. 
Dari uraian di atas nampaknya dzari‟ah dapat dipandang dari 
dua sisi, yaitu :
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 Dari sisi motivasinya yang mendorong seseorang 
melakukan suatu pekerjaan, baik bertujuan yang halal 
maupun yang haram. Seperti pada nikah al-tahli>l  dimana 
pada dasarnya nikah ini dianjurkan oleh agama akan 
tetapi memperhatikan motivasi muhallil (orang yang 
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melakukan nikah tahli>l ) mengandung tujuan yang tidak 
sejalan dengan tujuan serta prinsip-prinsip nikah, maka 
nikah seperti ini dilarang. 
 Dalam sisi akibat suatu perbuatan seseorang yang 
membawa dampak negatif (mafsadat). Seperti seorang 
muslim yang mencaci maki sesembahan orang non-
muslim. Niatnya mungkin untuk menunjukkan kebenaran 
aqidahnya. Akan tetapi akibat dari cacian ini bisa 
membawa dampak yang lebih buruk lagi. Oleh karenanya 
perbuatan ini dilarang. 
4. Ketentuan dalam Sadd az|-z|ari<’ah 
Untuk menetapkan hukum jalan (sarana) yang mengharamkan 
kepada tujuan, perlu diperhatikan: 
a. Tujuan. Jika tujuannya dilarang, maka jalannya pun dilarang dan 
jika tujuannya wajib, maka jalannyapun diwajibkan. 
b. Niat (Motif). Jika niatnya untuk mencapai yang halal, maka 
hukum sarananya halal, dan jika niat yang ingin dicapai haram, 
maka sarananyapun haram. 
c. Akibat  dari  suatu  perbuatan.  Jika  akibat  suatu  perbuatan  
menghasilkan  kemaslahatan  seperti yang diajarkan syari‟ah, maka 
wasilah hukumnya boleh dikerjakan, dan sebaliknya jika akibat 
perbuatan adalah kerusakan, walaupun tujuannya demi kebaikan, 
maka hukumnya tidak boleh.  
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Dalam  hal  ini  dasar  pemikiran  hukumnya  bagi  ulama‟  adalah  
bahwa  setiap    perbuatan mengandung dua sisi:  
a. Sisi yang mendorong untuk berbuat. 
b. Sasaran atau tujuan yang menjadi natijah (Kesimpulan/Akibat) 
dari perbuatan itu.  Menurut natijahnya, perbuatan itu ada 2 
bentuk: 
1) Natijahnya baik, maka segala sesuatu yang mengarah 
kepadanya adalah baik dan oleh karenanya dituntut untuk 
mengerjakannya. 
2) Natijahnya buruk, maka segala sesuatu yang mendorong 
kepadanya adalah juga buruk, dan karenannya dilarang
73
 
5. Pandangan Ulama Tentang Kehujjahan Sadd az-|z|ari<’ah 
Dalam hal ini ada beberapa pendapat ulama tentang kehujjahan atau 
kedudukan sadd az|-z|ari<’ah : 
a. Imam Malik dan Imam Ahmad Ibnu Hambal  dikenal  sebagai  dua  
orang Imam yang memakai sadd az|-z|ari<’ah. Oleh karena itu, kedua 
imam ini menganggap  bahwa  sadd az|-z|ari<’ah dapat  menjadi  
hujjah. Khususnya Imam Malik yang dikenal selalu 
mempergunakannya di dalam   menetapkan hukum-hukum syara‟. 
Imam Malik di dalam mempergunakan sadd az-|z|ari<’ah sama 
dengan mempergunakan maslahah mursalah dan urf wal adah. 
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Demikian dijelaskan oleh Imam Al-Qarafi, salah seorang ulama 
ulum di bidang ushul dari mazhab Maliki.  
b. Imam Ibnu Qayyim mengatakan, bahwa penggunaan sadd az|-
z|ari<’ah merupakan satu hal yang penting sebab mencakup ¼ dari 
urusan agama, dan dalam Sadd az|-z|ari<’ah termasuk perintah (Amar) 
larangan (Nahi).  
c. Ulama Hanafi, Syafi‟i, dan Syi‟ah menerima sadd az-|z|ari<’ah 
sebagai dalil dalam masalah-masalah tertentu dan menolaknya 
dalam kasus-kasus lain. Imam Asy-Syafi, membolehkan seseorang 
karena udzur, seperti sakit dan musafir, untuk meninggalkan salat 
Jum‟at dan menggantinya dengan salat zuhur. Akan tetapi, 
menurutnya ia secara tersembunyi dan diam-diam mengerjakan 
salat zuhur tersebut, agar tidak dituduh sengaja meninggalkan salat 
Jum‟at.  
d. Ulama Z{ahiriyyah tidak mengakui kehujjahan sadd az-|z|ari<’ah 
sebagai salah satu dalil dalam menetapkan hukum syara‟. Hal 
tersebut sesuai dengan prinsip mereka yang hanya menggunakan 
nash (al-Qur‟an dan as-Sunnah) dan tidak menerima campur tangan 
logika (ra‟yu) dalam masalah hukum. Pada umumnya semua ulama 
menerima metode sadd az-|z|ari<’ah kecuali ulama Z{ahiriyyah. 
Hanya saja penerapannya yang berbeda, perbedaan tentang ukuran 
kualifikasi Sadd-az|z|ari<’ah yang akan menimbulkan kerusakan dan 
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yang dilarang.
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BAB III 
TRANSAKSI JUAL BELI BARANG BEKAS DI PASAR KLITHIKAN 
NOTOHARJO (SURAKARTA ) 
 
A. Gambaran Umum Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) 
Pasar Klithikan Notoharjo dibangun pada tahun 2006 oleh 
Pemerintah Kota Surakarta, terletak di Jl. Silir Kelurahan Semanggi, 
Kecamatan Pasar Kliwon, Kota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah.. Pasar  
ini merupakan  salah  satu  pasar tradisional yang dikelola di bawah Dinas 
Pengelola Pasar Surakarta. Pasar  Klithikan  Notoharjo  dibangun diatas 
lahan seluas 17.276 m
2
.   
Pasar Klithikan Notoharjo adalah salah satu pasar yang dibangun 
untuk menampung Pedagang Kaki Lima (PKL) yang tersebar di 
Surakarta. Sebagian besar para pedagang yang menempati pasar Klitikan 
Notoharjo merupakan para Pedagang Kaki Lima (PKL) yang sebelumnya 
berjualan di Monumen  Juang 45 Banjarsari Solo. Karena Kota Surakarta 
memberi perhatian yang serius terhadap keberadaan PKL, meskipun 
menghadapi kendala, upaya penataan dan pembinaan PKL terus 
dilakukan.  
Dimulai dengan  sosialisasi tahun 2005 dilanjutkan dengan 
realisasi tahun 2006, membuktikan kerja keras semua pihak. Relokasi 
PKL para pedagang kaki lima dari Monumen Banjarsari menuju Pasar 
Klithikan dilakukan pada tanggal 23 Juli 2006  diiringi dengan prosesi 
kirab budaya boyongan. Relokasi tersebut dilakukan karena Pemkot 
50 
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Surakarta mempunyai dasar kuat untuk membersihkan Kawasan 
Monumen‟45 Banjarsari dan PKL serta kepastian usaha PKL.   
Pasar Klitikan Notoharjo kini menjadi pasar khusus barang bekas 
terbesar di kota Solo. Tidak hanya warga Solo saja, tetapi banyak 
pengunjung dari luar Solo seperti Wonogiri, Sragen Klaten dan wilayah 
eks Karesidenan Surakarta lainnya. Karena yang dijual di pasar pagi 
Notoharjo harganya sangat murah bahkan jauh di bawah harga pasaran. 
Meskipun barang yang dijual merupakan barang bekas, tetapi bagi yang 
pandai memilih bisa mendapatkan kualitas yang bagus. Pasar ini buka 
secara non stop atau setiap hari, mulai pukul 05.00 WIB hingga pukul 
08.30 WIB. Tetapi, yang paling ramai pengunjungnya adalah hari 
Minggu
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Dari ragam dagangan ditawarkan sesuai dengan kelompoknya 
karena ada beberapa zona barang dagangan. Pembeli lebih mudah mencari 
barang yang dibutuhkan karena kios-kios disusun berdasarkan klasifikasi 
jenis dagangan, berupa kios ukuran 2 x3 m sebanyak 1.018 unit (sebagian 
bangunan berlantai 2), Ada 18 blok yang diperuntukkan bagi pedagang 
pasar, sesuai dengan jenis barang dagangan. yang khusus menjual beraneka 
barang-barang bekas atau yang sering disebut Klithikan, yang 
diklasifikasikan sesuai dengan kelompok barang yang dijual. Beberapa 
kelompok barang tersebut misalnya blok khusus menjual pakaian, menjual 
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peralatan elektronik, mobil dan motor, alat bangunan, handphone, hingga 
barang-barang antik. Setiap klasifikasi ditulis pada papan petunjuk yang 
berfungsi sebagai pemandu bagi pembeli yang ingin memilih barang.
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1. Kantor Pengelola Pasar  
Pasar Klithikan Notoharjo merupakan salah satu pasar yang 
dikelola Dinas Pengelola Pasar Surakarta (DPP) Yaitu sebuah unit 
kerja dilingkungan Pemerintah Kota Surakarta yang mempunyai 
tugas menyelenggarakan urusan pemerintahan dibidang pengelolaan 
pasar yang mempunyai Visi : mewujudkan citra pasar yang bersih, 
tertib dan aman, bertumpu pada perekonomian Surakarta, dan Misi : 
(1) Meningkatkan kesepatan bekerja dan berusaha; (2) Meningkatkan 
ketertiban dan keamanan pasar; (3) Meningkatkan pelayanan kepada 
pelanggan; (4) Meningkatkan kualitas SDM.
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Pasar Klithikan Notoharjo memiliki kantor sendiri yang dipimpin 
oleh seorang Kepala atau Lurah Pasar. Kantor tersebut merupakan 
kepanjangan tangan dari Dinas Pengelola Pasar untuk menangani 
masalah- masalah yang terjadi di Pasar Klithikan Notoharjo tersebut. 
Untuk melaksanakan tugasnya Lurah Pasar Klithikan Notoharjo 
dibantu oleh staf-stafnya. Berikut struktur organisasi pengelolaan Pasar 
Klithikan Notoharjo yang disusun dan diterapkan kepala pasar 
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Struktur Organisasi Pengelolaan Pasar Klithikan Notoharjo 
 
 
 
 
Sumber : Kantor Lurah Pasar Klithikan Notoharjo 
Struktur Organisasi Pengelolaan Pasar Klithikan Notoharjo 
 
2. Jenis Pedagang Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) 
Terdapat 2 jenis pedagang di Pasar Klithikan Notoharjo yaitu 
pedagang kios dan pedagang bronjong/pedagang oprokan.
78
 Pedagang 
kios di pasar Klithikan Notoharjo tersebut adalah Pedagang Kaki Lima 
yang berasal dari Monumen Juang‟45 Banjarsari yang diformalkan 
menjadi pedagang pasar  oleh Pemerintah Kota Surakarta. 
a. Pedagang Kios  
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         Di pasar Klithikan Notoharjo Surakarta terdapat 3 golongan 
pedagang berdasarkan jenis dagangannya, yaitu meliputi 
pedagang alat sepeda motor, pedagang alat mobil, dan pedagang 
elektronik. Terdapat 3 blok di Pasar klithikan ini yaitu di blok I 
usaha kios ada 2 lantai. Lantai pertama  kios berisi kios yang menjual 
peralatan motor, elektronik, sepatu sandal.  
          Sedangkan di lantai 2 di blok 1 terdapat usaha kios-kios 
elektronik bekas dan baru dan handphone.bekas ataupun baru. 
Blok 2 terdapat kios sepatu sandal, peralatan mobil dan motor, 
alat rumah tangga, dll. Sedangkan. Blok 3 di dominasi jenis 
dagangan alat sepeda motor. Dalam pembagian kios berdasarkan 
blok ini membantu konsumen untuk mempermudah menentukan 
barang yang diinginkan.
79
 
b. Pedagang Oprokan 
 Mereka adalah kelompok yang luput dari pendataan dan 
relokasi yang dilakukan Pemkot Surakarta. Pedagang oprokan 
adalah pedagang yang dalam kegiatan usahanya hanya dengan 
menggelar lapak/alas untuk berdagang atau dioprokan begitu saja 
tanpa menggunakan alas, kadang ada pedagang yang 
menggunakan bronjong yang di pasang di bagian belakang 
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kendaraan. 
80
Pedagang oprokan bisa memasok barang untuk 
pedagang kios, mereka mendapatkan barang-barang bekas tersebut 
dari pusat penampungan rongsokan.
81
  
 Mereka biasanya menjual berbagai macam jenis barang, 
ada yang menjual pakaian bekas, onderdil bekas, elektronik 
bekas, sepatu bekas, buku bekas, dan  handphone bekas. 
Pedagang oprokan ini beraktivitas mulai pukul 05.00-08.30 WIB 
biasanya menggelar dagangannya dipelataran depan kios Pasar 
Klithikan. Jika datang dipagi hari maka kita akan menjumpai 
pedagang yang menjual barang dagangannya dengan tanpa 
bangunan atau pedagang oprokan tadi. 
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3. Jenis Barang Yang Dijual Di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta) 
Pedagang kaki lima di Pasar Klithikan Notoharjo 
memperjualkan berbagai macam barang bekas dan juga barang baru. 
Barang yang dijual oleh pedagang kaki lima sangat bermacam-
macam, rata- rata adalah barang mereka sendiri. Berikut adalah tabel 
jenis barang tang dijual di Pasar Klithikan Notoharjo 
83
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No. Jenis Barang yang dijual 
1. Helm baru dan bekas 
2. Stiker  
3. Pakaian baru dan bekas 
4. HP,laptop bekas dan baru 
5. Buku, Koran majalah baru dan bekas 
6. Sparepart motor bekas 
7. Barang-barang rumah tangga bekas 
8. Barang elektronik baru dan bekas 
9. Uang kuno dan barang antik 
10. Aksesoris Hp baru dan bekas 
11. Jam tangan baru dan bekas 
12. Alat-alat tukang  
 
Sebagian pedagang dalam berjualan ada yang  menggunakan alas dan 
terpal/tikar, namun ada juga yang dioprokan atau dipelataran saja. Itu 
semua terkait dengan jenis barang yang dijual. Jika barang tersebut 
memerlukan alas maka mereka akan menggunakan tikar atau sarana 
penunjang lainnya. 
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Ditinjau dari waktu berdagang jumlah pedagang yang menempati 
lokasi area parkir atau juga pedagnag oprokan jumlahnya cukup besar. 
Lamanya waktu berdagang mereka biasanya dimulai sejak setelah 
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subuh (sekitar jam 5 pagi) sampai jam 9 pagi atau sampai pedagang 
kios membuka kios-kios mereka. Maka dari itu pedagang kaki lima 
ditertibkan. Berdasarkan hasil penelitian, mereka diperbolehkan 
berjualan dan menggelar dagangannya di halaman kios serta di 
parkiran motor dan mobil setiap pagi sekitar jam  6-9 pagi. Setelah 
pedagang pasar sudah mulai membuka kiosnya berarti pedagang 
oprokan tersebut harus segera meninggalkan area dagang. 
85
 
 
B. Praktik Transaksi Jual Beli Di Pasar Klithikan Notoharjo 
Dalam proses transaksi jual beli pasar Klithikan Notoharjo seperti 
kegiatan jual beli pada umumnya yaitu saling melakukan tawar menawar 
hingga penjual dan pembeli menemukan harga yang disepakati. Dalam 
transaksi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo ini ada yang perlu 
diperhatikan yaitu pembeli harus teliti terhadap barang yang akan dipilih, 
khususnya terhadap barang elektronik yang bekas. Proses transaksi jual 
beli barang bekas yang terjadi di Pasar Klithikn Notoharjo ini yaitu 
pembeli mendatangi langsung penjual barang elektronik bekas atau barang 
bekas lainnya yang diinginkan. Selanjutnya pembeli mengecek barang 
tersebut.  
Pada proses ini penjual mempersilahkan pembeli untuk melihat 
dan mengecek barang yang diinginkan. Setelah pembeli merasa pasti akan 
barang tersebut selanjutnya terjadilah tawar menawar antara pihak penjual 
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dan pembeli sehingga akan terjadi suatu kesepakatan harga antara kedua 
belah pihak dan dilanjutkan dengan akad jual beli. Ada penjual yang 
menjajakan barang dagangannya namun mereka tidak tahu apakah barang 
yang dijualnya itu masih bisa berfungsi atau tidak, dan ketika pembeli 
menanyakan apakah ada akses untuk mencoba barang itu supaya kalau 
memang barang itu masih bisa berfungsi maka akan di beli oleh pihak 
pembeli.  
Contohnya saja seperti yang Pak Ahmad alami, beliau 
mengatakan ketika ia ingin membeli carger HP namun ketika ia ingin 
mencoba carger HP itu apakah bisa berfungsi atau tidak, pihak penjualnya 
tidak menyediakan fasilitas colokan listrik. Jadi penjual dan pembeli sama-
sama tidak tahu bagaimana kondisi carger HP tersebut.
86
  
Pihak penjual pun mematok harga yang miring karena masih 
kualitas barang bekas, dan penjual juga tidak mau memberikan garansi 
kalau ketika dibawa pulang barang itu tidak berfungsi. Kemudian seperti 
juga yang dialami oleh Pak Budi beliau membeli Kipas Angin bekas,  
waktu transaksi, penjual mengatakan bahwa kipas angin itu masih normal 
dan bisa dipakai, tidak ada kekurangan dari kipas angin tersebut, namun 
setelah dipakai 2 hari kipas itu mengalami kendala. 
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Konsep utama belanja barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 
ini yaitu pembeli harus benar-benar ngerti dan paham mengenai barang 
elektronik yang diinginkan, karena begitu banyak pilihan barang 
elektronik/ barang lainnya yang tersedia disana. Selanjutnya berkenaan 
dengan kualitas barang, bagi masyarakat atau pembeli yang berbelanja 
kebutuhan barang elektronik di Pasar ini dituntut untuk teliti dalam 
memilih barang. Karena kebanyakan yang dijual di Pasar ini merupakan 
barang bekas, beberapa barang yang dijual merupakan barang daur ulang 
dari barang elektronik yang telah rusak dan dibenahi kembali.
88
 
Namun beberapa juga masih asli keluaran perusahaaan yang 
memiliki kualitas baik. Tetapi ketika semua barang-barag tersebut 
terkumpul di Pasar Klithikan Notoharjo ini bagi pembeli yang tidak terlalu 
mengetahui tentang barang elektronik maka ia akan mudah tertipu akan 
keberadaan barang tersebut. Karena barang yang dijual kelihatan tampak 
masih bagus dan juga terawat. Namun tetap penampilan luar tidak bisa 
menjadi jaminan akan kualitas dari barang elektronik.  
Ketika pembeli datang untuk belanja di Pasar Klithikan Notoharjo, 
mereka diberi kebebasan oleh penjual untuk meneliti barang yang mereka 
inginkan sampai pembeli merasa puas dan yakin akan barang yang 
diinginkan. Karena pada saat kita memilih barang yang akan kita beli, 
penjual tidak mau berkomentar banyak tentang barang yang mereka jual. 
Umumnya ketika calon pembeli menanyakan kualitas barang penjual selau 
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berkata bahwa barang itu masih baik. Terlebih lagi mereka mengatakan 
semua komponen berfungsi sebagaimana ketika calon pembeli mengecek 
barang elektronik. 
89
 
Dengan cara demikian pembeli dapat memperkecil resiko terhadap 
adanya kecacatan barang yang mereka inginkan. Karena para pelaku usaha 
tidak menerima komplain barang atau yang biasa disebut dengan garansi 
terhadap barang elektronik bekas yang sudah dibeli oleh konsumen.  
Dalam praktek transkasi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo ini 
juga dikenal dengan istilah ”Beja-Beji” atau disebut untung-untungan. 
Namun pasar Klithikan Notoharjo ini tetap menjadi Pasar yang ramai 
pengunjung karena menyediakan barang-barang elektronik maupun non 
elektronik dengan harga yang murah. 
90
 
Melihat dari yang terjadi di Pasar Klithikan Notoharjo pembeli 
yang datang merupakan pembeli yang memilih pasar Klithikan Notoharjo 
sebagai tempat alternative untuk membeli barang-barang bekas yang 
mereka butuhkan. Selain itu dengan harga yang dutawarkan penjual jauh 
lebih murah jika dibandingkan dengan toko lain yang harganya jauh lebih 
mahal. Sehingga dengan harga yang murah dapat menarik para konsumen 
untuk membeli dipasar ini. Namun disisi lain juga ada pembeli yang 
merasa dirugikan oleh penjual. Yakni jika terjadi kecacatan terhadap 
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barang yang dibelinya, tetapi dari pihak penjual sendiri juga tidak mau 
bertanggung jawab terhadap barang yang telah dibeli.  
C. Maslahah dan Mafsadah Pada Transaksi Jual Beli Barang Bekas Di 
Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta 
Kebanyakan orang yang baru mengenal dan berbelanja di Pasar 
Klithikan Notoharjo ini mereka hanya mengetahui kalau di Pasar ini 
menjual barang-barang bekas pakai dengan harga yang murah. Tetapi 
beberapa dari mereka tidak mengetahui akan resiko terhdap kualitas 
barang elektronik atau non elektronik yang dibeli di Pasar tersebut. 
Sehingga sebagian dari mereka juga ada yang merasakan kecewa terhadap 
barang yang dibelinya.  
Berbagai macam penyebabnya, seperti beberapa komponen dari 
barang elektronik tidak berfungsi maupun ditemukannya kecacatan 
terhadap barang yang mereka beli. Berikut maslahah dan mafsadat bagi 
pembeli yang melakukan transaksi jual beli elektronik di Pasar Klithikan 
Notoharjo, yaitu: 
1. Maslahah 
Adapun maslahat (dampak positif0 yang diperoleh pembeli ketika 
berbelanja di Pasar Klithikan Notoharjo ini mereka dapat mengurangi 
pengeluaran mereka terhadap kebutuhan barang elektronik maupun 
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non elektronik. Sehingga sisa uang mereka bisa digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka yang lain
91
.  
Seperti pernyataan pembeli yaitu Bapak Agung yang merasa 
cocok dan mendapatkan barang yang berkualitas di Pasar Klithikan 
Notoharjo ini  
a. Pernyataan dari Bapak Agung : “saya disini seringnya membeli 
alat-alat tukang seperti tang, bur, dan kunci juga, lumayan dapat 
harga murah. Meskipun bekas tapi masih bagus dan masih bisa 
dipakai. Kan kalau beli ditoko harganya lebih mahal kan pastinya. 
Sisa uangnya bisa buat beli keperluan lain”. 92 
b. Pernyataan dari Isma: “saya disini carinya yang di bagian baju-
baju mbak, Kalo pinter milih bisa dapat baju dan jaket yang masih 
bagus, dan modelnya juga kekinian. Meskipun bekas tapi kalau 
pinter milih dan teliti bisa dapat yang berkualitas. Murah-murah 
juga harganya”.93 
c. Pernyataan dari Faishol : “saya ke Pasar Klithikan sering membeli 
perlengkapan untuk motor saya, disini barangnya murah, dulu 
saja saya dapat rantai buat motor saya harganya murah dan 
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kualitas nya masih lumayan bisa dipakai dulu. Kalau beli ditoko 
pasti harganya lebih mahal.”94 
 Meskipun banyak barang-barang yang ditawarkan di Pasar 
Klithikan Notoharjo ini dipasang dengan harga yang murah, 
dipasar tersebut juga banyak dan dengan mudah ditemui barang-
barang elektronik keluaran terbaru dan tentunya barang tersebut 
bermerk.
95
 
2. Mafsadah (Dampak negatif) 
Beberapa orang yang baru datang dan mengenal Pasar Klithikan 
Notoharjo ini merasa tertipu setelah melakukan jual beli di pasar 
tersebut. Sebelumnya pembeli tidak begitu mengetahui tentang kualitas 
dan harga barang yang diingiinkannya, karena kebanyakan dari mereka 
menjatuhkan pilihan berdasarkan percaya kepada perkataan penjual. 
96
 
Berikut merupakan kutipan langsung dari waancara dengan para 
pembeli yang pernah belanja barang bekas di Pasar Klithikan 
Notoharjo ini: 
a. Pernyataan dari Didik : “Pada saat itu saya membeli HP Android 
bekas merk cina. Pada awal mengecek HP tersebut kondisinya 
baik-baik saja, dan kata penjualnya juga HP nya normal tidak ada 
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kendala. Namun setelah sampai rumah mulai menggunakan HP 
tersebut dengan posisi saya sedang tidur tiba-tiba layarnya bisa 
lepas sediri padahal itu baru sehari saya pakai, dan semenjak itu 
layarnya jadi ada garis-garisnya”.97 
b. Pernyataan dari Padma : “Saya dulu pernah membeli laptop 
karena dulu saya sangat butuh untuk kegiatan kuliah saya, 
makanya sementara saya cari yang bekas dulu. Saya cek 
laptopnya waktu ditempat laptop tersebut baik-baik saja. Kata 
penjualnya juga laptop tersebut masih normal mesin nya juga 
normal. Namun setelah 3 hari laptop tersebut mulai saya gunakan 
untuk menginstal beberapa aplikasi , mesin dalam laptop tersebut 
berbunyi keras dan laptopnya mendadak panas dan akhirnya mati 
sendiri. Saya kira itu Cuma terjadi sekali saja. Namun ternyata 
itu terjadi beberapa kali ketika saya memulai menjalankan 
aplikasi yang berat. Dan juga dibuat internetan terkadang mati 
sendiri laptopnya”.98 
c. Pernyataan dari Riky: “saya pernah membeli Batrei HP bekas , 
harganya sekitar 15-20 ribuan. Kata penjual batrei tersebut masih 
bisa dipakai, karena Hp saya ada dirumah ya saya beli batrei itu, 
dengan bermodal percaya kepada penjual. Tapi setelah sampai 
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rumah saya coba ternyata batreinya tidak bisa di cas. Cuma 
bertahan beberapa hari saja”.99 
d. Pernyataan dari Samin : “saya pernah membeli carger HP di 
penjual oprokan pagi. Dari penampilan luar seperti baru karena 
dibungkus plastic rapi.  Harganya 15-20 ribuan, kata penjual 
carger nya masih normal dan bisa dipakai, tapi setelah saya bawa 
pulang carger tersebut Cuma bisa bertahan 3-4 hari saja.”100 
e. Pernyataan dari Lilik: “saya dulu beli setrika bekas di pedagang 
oprokan pagi. Penjualnya cuma bilang masih bagus dan normal. 
Saya beli setrika itu, tapi sampai rumah setrika itu gak panas, 
cuma anget saja, jadi buat nyetrika baju masih lepek.”101 
f. Pernyataan dari Rosyid : “saya pernah beli HP android bekas, 
dimana waktu beli HP tersebut gak ada carger dan kardus nya, 
alias cuma dijual HP nya saja. makanya penjual itu menjual 
dengan harga yang murah, waktu perjalanan pulang saya belikan 
charger baru supaya bisa buat isi batreinya, tapi ternyata colokan 
buat casnya rusak alias tidak bisa di cas HP nya. Saya jadi 
nyesel, padahal mau saya belikan carger baru. 
102
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g. Pernyataan dari Siti : “katanya di Pasar ini barangnya murah-
murah makanya saya datang kesini, saya beli HP bekas, kata 
penjualnya semua normal, dan saya belinya hanya HP saja, 
nyatanya setlah saya coba dirumah untuk dipasang simcard. Sim 
2 nya tidak bisa buat pasang kartu, dan hanya di Sim 1 saja yang 
bisa. Padahal 1 HP mau saya pasang 2 Kartu. Pas disana saya 
nyoba simcard nya hanya dipasang di sim 1. Jadi saya tidak tahu 
kalau sim 2 nya tidak bisa dipasangi simcard. Karena penjualnya 
juga tidak bilang kalau sim 2 nya rusak ”103 
 
Dengan adanya fenomena pembeli yang merasa tertipu oleh barang 
yang mereka dapatkan, sebagai pembeli tentunya tidak bisa menyatakan 
bahwa hal tersebut merupakan penipuan yang murni dan sengaja 
dilakukan oleh penjual. Karena bisa jadi peran penjual hanya sebagai 
penjual dan perantara terhadap distribusi barang tersebut. Selain itu 
sebelum terjadinya akad jual beli penjual juga mempersilahkan pembeli 
untuk mengecek barang yang akan dipilihnya.  
Maka dari itu penjual tidak mau bertanggung jawab terhadap 
barang yang sudah terjual kepada pembeli. Selain itu beberapa alasan 
pedagang tidak mau menerima complain terhadap barang yang mereka jual 
karena mereka memiliki resiko yang cukup tinggi ketika mereka terjun 
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untuk menjadi penjual barang bekas. Beberapa barang dagangan yang 
mereka jual mengalami kemacetan dan tidak laku terjual. 
104
 
Dan juga karena setiap barang yang tidak secepatnya terjual bisa 
mengalami penurunan harga pada setiap waktunya. Belum lagi terdapat 
barang dagangan yang rusak. Penjual juga harus membenahi barang 
tersebut agar bisa berfungsi lagi dan dapat laku terjual. Perihal 
kekecewaan pembeli ketika membeli barang elektronik dengan kecacatan 
yang sebelumnya tidak diketahui sudah menjadi resiko yang biasa ketika 
berurusan dengan barang bekas. 
105
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BAB IV 
TINJAUAN SADD AZ|-Z|ARI<’AH  TERHADAP TRANSAKSI JUAL 
BELI BARANG BEKAS DI PASAR KLITHIKAN NOTOHARJO 
(SURAKARTA) 
 
A. Analisis Terhadap Transaksi Jual Beli Barang Bekas Di Pasar Klithikan 
Notoharjo Surakarta Menurut Hukum Islam 
Salah satu bentuk muamalah itu adalah transaksi jual beli, sedangkan 
dalam Islam dasar hukum jual beli itu adalah boleh (halal) jika tidak ada suatu 
sebab yang melarangnya. Jual beli mempuyai rukun dan syarat yang harus 
dipenuhi sehingga jual beli itu dapat dikatakan sah oleh syara‟. 106 
Rukun jual beli yang tiga harus ada yaitu Shighat Aqd, Aqid (penjual dan 
pembeli) Dan yang terakhir jual beli harus ada Ma‟qud Alaihi (barang yang 
menjadi objek jual beli). 
107
Dari apa yang peneliti teliti, rukun jual beli di Pasar 
Klithikan Notoharjo ini sudah memenuhi rukunnya, ada penjual dan pembeli, 
ada barang yang dijualbelikan, dan juga ada aqad, atau tawar-menawar yang 
dilakukan pihak penjual dan pembeli.  
Sedangkan syarat jual beli menurut hukum islam yaitu :  
1. Terkait dengan orang yang melakukan akad (aqid) yaitu : Baligh, berakal, 
kehendak sendiri. Dalam hal ini orang yang membeli barang bekas di 
Pasar Klithikan Notoharjo ini adalah semua orang yang dewasa (baligh) 
dan mempunyai kehendak sendiri untuk membeli barang bekas. Dalam hal 
ini sudah jelas terjadi, karena kenyataan dilapangan, masyarakat datang di 
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Pasar Klithikan ini merupakan para pembeli yang langsung datang ke 
pasar  
2. Terkait dengan S}iga>t : dalam hal ini sudah memenuhi adanya ijab dan 
qabulnya. Mereka melakukan tawar-menawar dalam transaksi jual beli 
tersebut. 
3. Terkait dengan Ma‟qud alaihi yaitu syaratnya  
a. Suci, barang-barang tersebut suci karena barang-barang yang dijual 
disana kebanyakan barang-barang elektronik dan beberapa kebutuhan 
lainnya. 
b. Barang tersebut berguna dan bermanfaat bagi manusia: dalam hal ini 
barang yang diperjual belikan berguna jika pembeli tidak menemukan 
cacat pada barang tersebut. Tetapi jika pembeli menemukan cacat tentu 
barang itu tidak dipakai dan tidak berguna. 
c. Barang yang dijual belikan berada ditempat, sesuai kenyataan 
dilapangan bahwa barang yang dijual dipajang dan di lapak oleh 
penjual.  
d. Barang yang dimiliki, barang yang boleh diperjualbelikan  adalah 
barang milik sendiri. Bahwa orang yang melakukan  jual beli atas suatu 
barang adalah pemilik sah barang tersebut atau telah  mendapat izin dari 
pemilik sah barang tersebut. Kebanyakan barang yang dijual di Pasar 
ini adalah barang milik penjual sendiri, dan ia biasa mengambil dari 
tukang pengepul. Namun sebagian ada juga barang titipan dari orang 
lain yang menitip untuk di jualkan. 
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e. Syarat terakhir yaitu mengetahui atau barang yang dijual ini diketahui  
oleh  pihak penjual maupun pembeli.  
Dalam hal ini obyek barang yang dijual di Pasar Klithikan belum 
memenuhi syarat jual beli yang terkait dengan obyek barangnya, 
terutama untuk barang bekas.  Kebanyakan barang bekas yang dijual 
oleh pedagang, kebanyakan mereka kurang mengetahui kondisi barang 
yang mereka jual. Jadi transaksi jual beli disini termasuk dalam 
transaksi gharar, yaitu adanya unsur ketidakjelasan pada barang yang 
dijual, dan penjual menyembunyikan cacat pada barang tersebut. 
Berdasarkan hasil penelitian, bahwa ada beberapa hal yang peneliti 
simpulkan. Ada beberapa hal terkait dengan barang yang dijual 
pembeli yaitu : 
1. Barang bekas tersebut ada dan milik penjual sendiri namun, penjual 
tidak mengetahui kondisi barang tersebut. Apakah masih bisa 
diberfungsi atau tidak 
2. Barang bekas tersebut ada dan milik penjual sendiri, penjual juga 
sebenarnya tahu kondisi dari barang tersebut, namun tidak mau 
menjelaskan secara lengkap kepada pembeli.  
3. Barang bekas tersebut ada, namun terkadang hanya titipan dari 
orang lain, jadi penjual tidak mengetahui seluruhnya tentang 
kondisi barang tersebut, hanya menjelaskan beberapa dari yang 
disampaikan temannya tadi.  
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Berdasarkan pernyataan diatas, syarat jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo 
tidak memenuhi salah satu syarat tentang jual beli, terutama barang bekas yang 
dijual oleh pedagang oprokan. Karena kedua pihak yaitu penjual dan pembeli 
tidak mengetahui kualitas dan sifat dari barang bekas. Namun ada beberapa hal 
sebagai dampak dari transaksi jual beli tersebut. Hal ini merupakan masalah 
yang akan dibahas, karena setelah terjadinya transaksi jual beli barang bekas 
menimbulkan beberapa masalah baru.  
Seperti yang sudah dipaparkan pada Bab 2, Rukun jual beli terkait 
dengan obyek barang adalah barang yang dijual ini diketahui  oleh  pihak 
penjual maupun pembeli. Barang yang diperjuabelikan harus dapat 
diketahui banyaknya, beratnya, takarannya atau ukurannya, mengetahui dari 
segi kuantitas maupun kualitasnya. Maka tidaklah sah suatu jual beli yang 
menimbulkan keraguan salah satu pihak. 
108
  
Sabda Rasulullah SAW: 
 ْنَع  ْبَِأ  ََةر ْيَرُى  َلَاق :ىَنَ  ُلْوُسَر  َِّللَّا  َّلَص  َُّللَّا  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنَع  ِعْي َب  ِةاَصَْلحا  َو  ْنَع  ِعْي َب  ِرَرَغْلا 
(هاور ملسلما ) 
 
 
Artinya: 
Dari Hurairah RA ia berkata :”Rasulullah SAW telah melarang jual beli 
melempar kerikil dan jual beli Gharar (HR. Muslim)
109
 
 
Dalam melakukan jual beli, hal penting yang diperhatikan adalah 
mencari barang yang halal dan dengan jalan yang halal pula. Artinya, carilah 
barang yang halal untuk di perjualbelikan dengan cara yang sejujur-jujurnya. 
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Bersih dari segala sifat yang dapat merusakkan jual beli, seperti penipuan, 
pencuriam, perampasan, riba, dsb, Jika barang yang diperjualbelikan tidak 
sesuai dengan barang tersebut, artinya tidak mengindahkan peraturan jual 
beli, perbuatan dan barang hasil jual beli yang dilakukannya haram 
hukumnya, haram dipakai dan haram dimakan sebab tergolong perbuatan 
bathil (tidak sah). Yang termasuk perbuatan bathil adalah penipuan, 
perampasan, makan riba, penghianatan, perjudian, suapan, berdusta, 
pencurian. 
110
 
Terutama bagi golongan pembeli jenis pertama, yaitu orang-orang yang 
memang paham dan mengerti tentang seluk beluk yang terjadi di Pasar 
tersebut. Beberapa faktor yang mendasari yaitu mereka yang  sering datang 
dan mempunyai banyak pengalaman ketika membeli di Pasar ini. Orang-
orang seperti ini mereka lebih berhati-hati dan selalu mengecek dengan teliti 
terhadap barang yang akan dibelinya. Sehingga mereka dapat mendapatkan 
kebutuhan barang bekas yang sesuai dengan kebutuhan mereka dan 
memperoleh harga yang murah. Karena mereka juga mengerti harga pasaran.  
Faktor selanjutnya yaitu kemungkinan di sebelum pembeli tersebut 
datang ke Pasar Klithikan Notoharjo ini mereka bertanya-tanya dahulu 
kepada orang yang sudah pengalaman belanja di pasar tersebut. Orang-orang 
seperti ini termasuk kedalam golongan orang yang beruntung ketika 
berbelanja di Pasar Klithikan Notoiharjo ini.  Pembeli jenis pertama ini 
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merupakan pembeli yang sebelumnya sudah mengerti seluk beluk tentang 
belanja di Pasar Klithikan Notoharjo ini.  
Golongan pembeli jenis kedua adalah golongan orang-orang yang merasa 
kurang beruntung atau merasa kecewa setelah mereka membeli barang 
kebutuhan dipasar klithikan. Kebanyakan pembeli golongan kedua ini adalah 
jenis pembeli yang yang baru mengenal Pasar Klithikan Notoharjo. 
Kenyataan beberapa dari mereka tertipu oleh tampilan luar dari barang-
barang yang dijual dipasar tersebut. Selain itu meeka yang tidak pintar tawar 
menawar sering merasa kecewa karena mereka akan mengetahui kualitas 
yang sesungguhnya dari barang tersebut setelah mereka membelinya. 
Terlebih penjual tidak mau bertanggungjawab atas kecacatan barang yang 
telah dibeli konsumen.  
Dalam transaksi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo ini dikenal dengan 
sebutan “beja-beji” atau untung-untungan. Jadi pembeli merasa untung dan 
rugi ketika membeli barang bekas disana. Istilah tersebut menjadikan banyak 
orang melakukan spekulasi dalam belanja dipasar tersebut. Bagi pembeli 
yang kurang paham dan tahu tentang kondisi barang elektronik maupun non 
elektronik bekas yang akan dibelinya ia akan merasa kecewa setelah tahu 
barang bekas yang ia beli ternyata ditemukan kecacatan.  
Sebagaimana yang dijelaskan diatas transaksi tersebut termasuk 
gharar, karena obyek akadnya tidak pasti, sehingga tujuan pelaku akad untuk 
melakukan transaksi tidak tercapai. Padahal pembeli bertransaksi untuk untuk 
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mendapatkan barang yang tanpa cacat dan sesuai keinginan, begitu pula 
penjual bertransaksi untuk mendapatkan keuntungan.  
Oleh karena itu kondisi ini merugikan salah satu atau seluruh pelaku 
aqad dan sangat mungkin menimbulkan perselisihan dan permusuhan. 
Sesungguhnya setiap transaksi dalam islam harus didasarkan pada prinsip 
kerelaan antara kedua belah pihak (sama-sama ridha). Mereka harus 
mempunyai informasi yang sama sehingga tidak ada yang merasa dicurangi 
(ditipu). Dalam keadaan diatas, keadaan sama-sama rela yang dicapai bersifat 
sementara, yaitu sementara keadaannya, masih tidak jelas bagi kedua pihak. 
Dikemudian hari yaitu ketika keadaannya telah jelas salah satu pihak (penjual 
atau pembeli) akan merasa terdzalimi walaupun pada awalnya tidak 
demikian. Inilah tujuan dilarangnya gharar, agar tidak ada pihak-pihak akad 
dirugikan, karena tidak mendapatkan haknya, dan agar tidak terjadi 
perselisihan dan agar tidak terjadi perselisihan dan permusuhan diantara 
mereka. 
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B. Tinjauan Sadd Az|-z|ari<’ah Terhadap Transaksi Jual Beli Barang Bekas Di Pasar 
KLithikan Notoharjo Surakarta 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai tinjauan Sadd az|-z|ari<’ah 
terhadap transaksi jual beli barang bekas di Pasar KLithikan Notoharjo 
Surakarta. Tujuan penetapan hukum secara Sadd az|-z|ari<’ah ini ialah untuk 
memudahkan tercapainya ke-maslahat-an atau jauhnya kemungkinan 
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terjadinya kerusakan, atau terhindarnya diri dari kemungkinan perbuatan 
maksiat.. 112    
Beberapa akibat yang di alami konsumen pasar menyatakan kecewa 
setelah membeli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta. 
Sedangkan posisi orang yang senang ketika membeli barang bekas di Pasar 
Klilithikan Notoharjo (Surakarta) hanya sebagian kecil yang faham dan 
beruntung untuk mendapatkan barang yang berkualitas. Maka dari itu analisis 
Sadd az|-z|ari<’ah pada permasalahan kali ini harus dicegah ataupun ditutup. Hal 
itu guna menghindari rasa kecewa bagi pembeli yang tidak tahu dan membeli 
barang dengan kualitas yang cacat. Dengan demikian jual beli sesuai dengan 
syariah merupakan hal yang sangat penting dalam menetapkan hukum Islam, 
demi menciptakan kemaslahatan dan menghindari kemafsadatan atau 
keburukan.  
Pada pembahasan awal dalam jual beli dikenal tadlis, salah satunya yaitu 
tadlis (penipuan) dalam kualitas yaitu tadlis dalam hal menyembunyikan cacat 
atau kualitas barang yang burruk yang tidak sesuai dengan yang disepakati oleh 
penjual dan pembeli. Dalam transaksi jual beli barang bekas ini termasuk 
kedalam tadlis dalam kualitas, dimana pihak penjual dalam hasil penelitian 
menyembunyikan cacat barang yang buruk yang tidak sesuai dengan perkataan 
penjual diawal bahwa barang itu barang bagus dan  masih b isa berfungsi tidak 
ada kendala apapun.  
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Apabila dilihat dari tinjauan Sadd az|-z|ari<’ah terhadap dampak transaksi 
jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) khususnya 
yang membeli di pedagang oprokan, maka akan ditemukan beberapa dampak 
positif (maslahah) dan juga dampak negatif (mafsadah) terhadap transaksi jual 
beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) tersebut. Dampak 
positif atau maslahah dari transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta) ini berdasarkan dari wawancara yang telah dilakukan 
kepada 12 pembeli Di Pasar Klithikan ini diantaranya adalah  mereka dapat 
mengurangi pengeluaran mereka terhadap kebutuhan barang elektronik 
maupun non elektronik. Sehingga sisa uang mereka bisa digunakan untuk 
memenuhi kebutuhan mereka yang lain.  
Selain dampak positif atau maslahah yang ditimbulkan, transaksi jual beli 
barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta)  juga membawa dampak 
negatif atau mafsadat kepada 9 dari 12 pembeli yang melakukan transaksi 
pembelian khususnya barang bekas di pedagang oprokan. Berikut merupakan 
rincian hasil wawancara kepada konumen yang pernah membeli produk barang 
bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 
No Nama Barang Keterangan 
1.  Agung Alat Tukang Untung 
2.  Isma Baju/Jaket Bekas Untung 
3.  Faishol Onderdil Untung 
4.  Didik  HP Rugi 
5.  Rosyid HP Rugi 
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6.  Riky  Baterai HP Rugi 
7.  Samin  Charger HP Rugi 
8.  Lilik  Setrika Rugi 
9.  Budi Kipas Rugi 
10.  Padma  Laptop Rugi 
11.  Ahmad Charger HP Rugi 
12.  Siti  HP Bekas Rugi 
 
Dari tabel di atas penulis dapat menyimpulkan bahwasanya 
pembeli yang merasa dirugikan ketika membeli produk barang bekas di 
Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) tergolong masih dominan. Dari 
hasil penelitian dalam transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta) yaitu pada pedagang oprokan perlunya diterapkan 
penetapan hukum Sadd-Az|z|ari<’ah. Sebab dari pelaksanaan jual beli yang 
terjadi lebih besar mengarah pada jalan kemafsadatan dari pada yang 
mengarah pada tujuan kemaslahatan. Karena jalan (perbuatan) yang lebih 
besar menuju kepada kerusakan (merugikan orang lain), hukumnya haram 
dan ini harus dicegah atau ditutup sebagaimana kaidah sadd az|-z|ari<’ah 
yang berlaku, yakni kaidah menolak keburukan (mafsadah) lebih 
diutamakan dari pada meraih kebaikan (maslahah). 
Pembeli  yang merasa kurang beruntung atau merasa kecewa 
setelah mereka membeli barang kebutuhan Di Pasar Klithikan. 
Kebanyakan pembeli ini adalah jenis pembeli yang yang baru mengenal 
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Pasar Klithikan Notoharjo. Kenyataan beberapa dari mereka tertipu oleh 
tampilan luar dari barang-barang yang dijual dipasar tersebut. Selain itu 
mereka yang tidak pintar tawar menawar sering merasa kecewa karena 
mereka akan mengetahui kualitas yang sesungguhnya dari barang tersebut 
setelah mereka membelinya. Terlebih penjual tidak mau 
bertanggungjawab atas kecacatan barang yang telah dibeli konsumen. Jadi 
mafsadat atau dampak negative ini berimbas kepada pembeli yang baru 
mngenal keadaan dari Pasar ini.  
Mereka hanya percaya kepada perkataan penjual yang diawal kalau 
barang tersebut normal dan tidak ada kendala.  Namun setelah dipakai 
bebrapa hari atau setelah barang tersebut dibawa pulang mereka 
merasakan kerusakan pada barang tersebut. Sehingga pembeli kecewa 
terhadap perkataan penjual dan barang yang dibeli mereka adalah sia-sia 
karena pada akhirnya tidak bisa dipakai. Apalagi penjual tidak 
memberikangransi terhadap barang tersebut.  
Jika dampak transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta)jika dilihat dari segi konsep sadd az|-z|ari>ꞌah dengan 
menimbang kerugian dan manfaat yang diperoleh maka termasuk sadd az|-
z|ari>ꞌah yang semula untuk sesuatu yang bermanfaat tetapi menunju kepada 
kerusakan itu dilihat dari transaksi jual beli barag bekas di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta) yang sebenarnya membawa kepada kemaslahatan 
karena jual beli tersebut memudahkan para pembeli mendapat harga yang 
murah.  
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Namun, praktik ini dapat berubah sebaliknya jika transaksi jual beli 
barang bekas ini menimbulkan tadlis, salah satunya yaitu tadlis (penipuan) 
dalam kualitas yaitu tadlis dalam hal menyembunyikan cacat atau kualitas 
barang yang burruk yang tidak sesuai dengan yang disepakati oleh penjual 
dan pembeli. Dimana pihak penjual dalam hasil penelitian 
menyembunyikan cacat barang yang buruk yang tidak sesuai dengan 
perkataan penjual diawal bahwa barang itu barang bagus dan masih  bisa 
berfungsi tidak ada kendala apapun.  
Larangan untuk menjauhi perbuatan yang sebenarnya perbuatan 
tersebut dibolehkan namun membawa keburukan didalamnya telah 
dijelaskan didalam Al-Qur‟an yaitu:pada QS. Al An‟Am ayat 108: Firman 
Allah SWT : 
                     
 
Artinya :  
“Dan janganlah kamu memaki sembahan-sembahan yang mereka sembah 
selain Allah, karena mereka nanti akan memaki Allah dengan melampaui 
batas tanpa pengetahuan”.(QS. Al-Anám  :108). 113 
 
Maksudnya adalah bahwa Allah melarang kaum muslimin untuk 
mencaci maki berhala, ini merupakan salah satu tindakan untuk berhati-
hati agar tidak menuju mafsadah, dan menjelaskan tentang urgensi sadd 
az|-z|ari>ꞌah. Maka dari itu perbuatan yang tepat adalah menghindari atau 
melarang perbuatan yang mengarah kepada kemaksiatan tersebut. Begitu 
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juga dengan transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo 
(Surakarta). Di dalam kaidah fiqh juga telah dijelaskan bahwa menolak 
kemafsadatan jauh lebih penting. 
Seperti kaidah fiqh yang berbunyi: 
 
 ِحِلاَصَمْلا ِبْلَج ْنِم َلََْوأ ِدِساَفَمْلا ُأْرَد 
Artinya: 
“Mencegah kerusakan lebih diutamakan daripada mendatagkan 
kemaslahatan.” 
 
Kandungan dalam kaidah fiqh tersebut menjelaskan bahwa jika 
terjadi pertentangan antara kemafsadatan dan kemashalatan pada suatu 
perbuatan atau jika satu perbuatan ditinjau dari segi terlarang, karena 
mengandung kerusakan dan ditinjau dari segi yang lain mengandung 
kemaslahatan, maka segi larangan yang harus didahulukan. Hal ini 
disebabkan karena perintah meninggalkan larangan lebih kuat dari pada 
perintah menjalankan kebaikan. Sebagaimana yang dijelaskan dalam 
kaidah fiqhiyah bahwa menolak atau mencegah kerusakan itu lebih 
diutamakan meskipun membawa kemaslahatan.
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Sama halnya dengan 12 pembeli di pedagang oprokan, dalam 
transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) 
tersebut mengalami beberapa dampak. Tetapi terdapat 9 dari 12 pembeli 
tersebut selain mengalami dampak positif, tetapi juga mengalami dampak 
negatif yang dirasakan.  
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Para ulama ushul fiqh mengelompokkan az|-z|ari<’ah kedalam dua 
kategori. Az|-z|ari<’ah dilihat dari segi kualitas mafsadatnya dan az|-z|ari<’ah  
dilihat dari segi jenis mafsadatnya. 
a. Az|z|ari<’ah  dari kualitas mafsadatnya. 
    Imam al Syathibi mengemukakan bahwa dari segi kualitas 
kemafsadatannya, az|-z|ari<’ah terbagi kepada empat macam. Dalam 
masalah yang sudah dijabarkan terkait dengan transaksi jual beli 
barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) ini termasuk 
kepada perbuatan jenis kedua yaitu Perbuatan yang dilakukan itu 
biasanya membawa kepada mafsadat atau besar kemungkinan 
membawa kepada mafsadat.  
    Karena berbohong atau menipu dalam transaksi jual beli itu 
dilarang dalam islam. Jika tetap dilakukan maka akan 
menimbulkan mafsadah yaitu merugikan pihak pembeli. Padahal 
dalam jual beli kedua belah pihak, yaitu penjual dan pembeli harus 
sama-sama untung dan rela satu sama lain. 
b. Az|z|ari<’ah  dari jenis mafsadat yang ditimbulkan. 
Menurut Ibn Qayyim al-Jauziyyah, az|z|ari<’ah dilihat dari jenis 
mafsadat yang ditimbulkan terbagi menjadi 2. Dalam masalah 
yang sudah dijabarkan terkait dengan transaksi jual beli barang 
bekas di Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta) ini termasuk 
kepada perbuatan jenis kedua yaitu Perbuatan itu pada dasarnya 
perbuatan yang dibolehkan bahkan dianjurkan, tetapi dijadikan 
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jalan untuk melakukan perbuatan yang haram, baik dengan tujuan 
yang disengaja maupun tidak. 
Dalam hal ini jual beli merupakan hal yang halal dan boleh 
dilakukan tetapi apabila jual beli tersebut dijadikan jalan untuk 
melakukan perbuatan yang haram, yaitu apabila jual beli tersebut 
mengandung gharar dan spekulasi yang dapat merusak syarat jual 
beli maka hal tersebut diharamkan.  
Sedangkan macam dzari‟ah oleh Ibn Qayyim dibagi lagi 
menjadi dua. Berdasarkan  masalah yang sudah dijabarkan terkait 
dengan transaksi jual beli barang bekas di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta) ini termasuk kepada perbuatan jenis kedua 
yaitu Perbuatan tersebut mafsadatnya lebih besar dari pada 
maslahatnya yaitu perbuatan  gharar dan spekulasi lebih 
mengalami dampak yang besar bagi pembeli dibandingkan dengan 
kemaslahatan jual beli tersebut. 
Adapun akibat dari hukum yang ditimbulkan dari kedua 
macam perbuatan az|z|ari<’ah tersebut, oleh Ibn Qayyim 
diklasifikasikan ke dalam empat kategori. Dalam masalah yang 
sudah dijabarkan terkait dengan transaksi jual beli barang bekas di 
Pasar Klithikan Notoharjo ini termasuk kepada perbuatan jenis 
kedua yaitu perbuatan yang pada dasaranya mubah tetapi 
ditujukkan untuk melakukan kemafsadatan, maka dilarang (haram) 
oleh syara‟. Jual beli dalam Islam pada dasarnya hukumnya boleh 
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namun apabila didalam jual beli tersebut terdapat unsur yang dapat 
merusak syarat jual beli maka jual belinya menjadi rusak dan tidak 
sah.  
Dan termasuk dalam kategori keempat, perbuatan yang 
pada dasarnya mubah dan akibat yang ditimbulkannya ada  
maslahat  dan  mafsadatnya. Jual beli barang bekas di Pasar 
Klithikan Notoharjo terdapat maslahah dan mafsadah yang 
ditimbulkan. Maslahahnya bisa dilihat dari dampak positif dari 
transaksi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo yaitu mereka 
dapat mengurangi pengeluaran mereka terhadap kebutuhan 
barang elektronik maupun non elektronik. Sehingga sisa uang 
mereka bisa digunakan untuk memenuhi kebutuhan mereka yang 
lain 
Sedangkan mafsadat bisa dilihat dari dampak negatif dari 
jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo yaitu 
beberapa konsumen merasa kecewa karena barang  yang mereka 
dapatkan tidak dapat bekerja dengan baik. Juga beberapa penjual 
menyembunyikan cacat tersembunyi pada barang yang dijual, 
sedangkan pembeli mengetahui adanya kecacatan ketika barang 
tersebut sudah dibeli. Dengan begitu transaksi yang terjadi 
bersesuaian dengan az|-z|ari<’ah  golongan keempat ini. Karena 
adanya transaksi jual beli yang asal hukumnya boleh tetapi jika 
dilihat dari sisi lain kegiatan jual beli ini juga mengandung 
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kemafsadatan 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan pada pembahasan analisis di atas, maka penelitian 
untuk skripsi ini dapat diambil suatu kesimpulan, sebagai berikut: 
1. Dalam mekanisme transaksi jual beli barang bekas di Pasar 
Klithikan Notoharjo (Surakarta) menurut rukun jual beli sudah 
terpenuhi, namun terkait syarat jual beli, ada beberapa penjual 
yang tidak mengetahui kondisi dari barang bekas yang mereka 
jual. Hal ini terjadi pada pedagang oprokan pagi.  Sedangkan 
dalam syarat jual beli penjual harus paham dan mengetahui dari 
segi kualitas, kuantitas, zat dan harga dari barang-barang  yang 
mereka jual. Namun apabila penjual sudah jelas mengetahui 
dan paham akan barang yang mereka jual maka transaksi jual 
beli tersebut dinyatakan sah menurut jual beli dalam Islam.  
2. Jual beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo yang 
terjadi di pedagang oprokan, terdapat maslahah dan mafsadah 
yang ditimbulkan. Maslahahnya bisa dilihat dari dampak 
positif dari transaksi jual beli di Pasar Klithikan Notoharjo 
yaitu mereka dapat mengurangi pengeluaran mereka terhadap 
kebutuhan barang elektronik maupun non elektronik. 
Sehingga sisa uang mereka bisa digunakan untuk memenuhi 
kebutuhan mereka yang lain. 
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Sedangkan mafsadat bisa dilihat dari dampak negatif dari jual 
beli barang bekas di Pasar Klithikan Notoharjo yaitu beberapa 
konsumen merasa kecewa karena barang  yang mereka dapatkan 
tidak dapat bekerja dengan baik. Juga beberapa penjual 
menyembunyikan cacat tersembunyi pada barang yang dijual, 
sedangkan pembeli mengetahui adanya kecacatan ketika barang 
tersebut sudah dibeli.  
3. Tinjauan sadd az|-z|ari<’ah pada transaksi Jual beli barang bekas di 
Pasar Klithikan Notoharjo (Surakarta). Apabila pembeli mengalami 
kerugian disebabkan karena adanya kecacatan yang sebelumnya 
tidak diketahui oleh pembeli dan karena ada cacat tersembunyi 
yang disembunyikan oleh penjual maka hukumnya dilarang. 
Namun apabila pembeli tersebut tidak mengalami kerugian karena 
penjual jujur dan tidak menyembunyikan kecacatannya maka jual 
beli barang tersebut hukumnya mubah (boleh).  
 
B. Saran  
Dengan adanya praktik jual beli seperti di Pasar Klithikan 
Notoharjo (Surakarta)  ini, maka penulis memberikan saran kepada pihak 
baik penjual dan pembeli yang melakukan transaksi jual beli tersebut. 
Berikut merupakan saran ang disampaikan oleh penulis : 
1. Bagi penjual, hendaknya memberikan informasi yang lengkap 
mengenai barang dagangan yang dijualnya, sehingga ketika pembeli 
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bertanya tentang spesifikasi dari barang tersebut penjual bisa 
menjelaskannya. 
2. Bagi penjual, harusnya bersikap jujur terhadap barang yang dijualnya, 
tidak menutupi cacat yang ada pada barang tersebut,  sehingga ketika 
pembeli membawa barang sampai kerumah pembeli tidak kecewa 
terhadap barang yang telah dibeli. 
3. Bagi pembeli, agar memeriksa ulang dan teliti barang pilihannya 
dalam kondisi bagus, tidak rusak dan tidak bermasalah sebelum 
meninggalkan tempat.  
4. Bagi pembeli, untuk memahami kondisi barang dan paham mengenai 
spesifikasi barang elektronik yang akan dibeli di Pasar Pagi Klithikan 
Notoharjo (Surakarta) dan bernegosisasi dengan pedagang dengan 
tetap menjaga etika. 
5. Bagi pembeli, dalam berbelanja di Pasar Pagi Klithikan Notoharjo 
(Surakarta) ini harus mahir menawar harga. Selain itu, perlu 
kecermatan dan ketelitian dalam memilih serta memilah barang yang 
akan dibeli. 
cxi 
 
DAFTAR PUSTAKA 
 
A. BUKU 
 
A Karim, Adiwarman, dkk, Riba, Gharar dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah Analisis Fikih dan Ekonomi, Jakarta : PT Raja Grafindo 
Persada, 2001. 
Ardial, Paradigma Dan Model Penelitian Komunikasi, Jakarta: Bumi 
Aksara, 2014. 
Asikin, Zainal dan Amirudin, Pengantar Metode dan Penelitian Hukum, 
Jakarta : PT Raja Grafindo Persada, 2003 
As-Sa‟di, Syekh Abdurrahman dkk, Fiqh Jual Beli (Panduan Praktis 
Bisnis Syariah), Jakarta: Senayan Publishing, 2008. 
Azwar, Saifuddin, Metode Penelitian, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2010. 
Bapak Ahmad, Pembeli barang bekas di Pasar Klithikan, Wawancara 
Pribadi, 8 April 2018, jam 14:00. 
Departemen Agama RI, Al-Qur‟an dan Tafsirnya, Jakarta: Lentera Abadi, 
2010.  
Effendi, Satria dan M. Zain, Ushul Fiqh, Jakarta: Prenada Media, 2005. 
Ghazaly, Abdul Rahman, Fiqh Muamalat, Jakarta: Kencana, 2010. 
Haroen, Nasrun, Fiqh Muamalah, Jakarta: Gaya Media Pratama, 2007. 
Haroen, Nasrun, Ushul Fiqh 1, Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997. 
 
Haryati, Yuli, “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Praktik Jual Beli Hp 
Bekas (Studi di Pertokoan Komplek Stasiun Purwokerto Timur)”, 
Skripsi tidak diterbitkan, Program Studi Hukum Ekonomi Syari‟ah 
Jurusan Syari‟ah Dan Ekonomi Islam Sekolah Tinggi Agama Islam 
Negeri Purwokerto, 2015. 
Hidayat, Enang, Fiqh Jual Beli, Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2015. 
Mas‟ud Ibnu, dan Zainal Abidin, „‟Fiqh Madzhab Syafi‟i Buku 2‟‟, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2007). 
Mahmud Huda, “Metode Sadd al-Dhari‟ah Menurut Al-Shatibi,” Jurnal 
Studi Islam, (Jombang), Vol. 6 Nomer 1, 2015. 
Moleong, Lexy J, Metodelogi Penelitian Kualitatif, Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 2001. 
Muaidi, “Saddu Al-Dzari‟ah Dalam Hukum Islam,”Tafaqquh Jurnal 
Hukum Ekonomi Syari‟ah Dan Ahwal Syahsiyah, (Lombok 
Tengah) Volume. 1 Nomor 2, 2016 
Nurdhin Baroroh, “Metamorphosis Illat Hukum Dalam Sadd Adz-Dzari‟ah 
Dan Fath Adz-Dzari‟ah (Sebuah Kajian Perbandigan),” Al-
Mazahib Jurnal Pemikiran Hukum, (Yogyakarta), Vol. 5 Nomor 2, 
2017. 
cxii 
 
Oktafia, Rafita Sari, “Tinjauan Fiqh Muamalah Terhadap Pelaksanaan 
Jual Beli HP Refurbished  (Studi Pada Toko Istana Elektronik PTC 
Mall Palembang)”, Skripsi tidak diterbitkan, program Studi 
Muamalah Fakultas Syariah Dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Raden Fatah Palembang, Palembang, 2017. 
Sabiq, Sayyid, Fiqh Sunnah terj. Ahmad Dzulfikar & M  Khoyrurijal, 
Depok: Keira Publishing, 2015. 
Sanusi, Ahmad dan Sohari, Ushul Fiqh, Jakarta: Rajawali Pers, 2015. 
 
Sugiyono, Metode Penelitian Kuantatif, Kualitatif R&D, Bandung: CV. 
Alfabeta, 2013. 
Suhendi, Hendi, Fiqh Muamalah, Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 
2007. 
Susiawati, Wati “Jual Beli Dan Dalam Konteks Kekinian”, Jurnal 
Ekonomi Islam, Volume 8 Nomer 2, (Jakarta, 2017)  
Suwikyo, Dwi, Ayat-Ayat Ekonomi Islam (Kompilasi Tafsir), Yogyakarta : 
Pustaka Belajar, 2010. 
Syafe‟I, Rachmat, Fiqh Muamalah, Bandung: Pustaka Setia, 2007. 
Syafe‟I, Rachmat, Fiqh Muamalah. Bandung: Pustaka Setia, 2015. 
Syafe‟i, Rachmat, Ilmu Ushul Fiqh, Bandung: CV Pustaka Setia, 2015. 
 
Syarifuddin, Amir, Garis-Garis Besar Fiqh, Jakarta: Kencana, 2010. 
Tim Penyusun, Buku Panduan Seminar Proposal Penulisan Dan Ujian 
Skripsi,   Surakarta: IAIN Surakarta, 2018. 
Umi Faijah, Hanan, ”Praktik Jual Beli Barang Rongsokan Dalam 
Perspektif Hukum Islam (Studi Kasus di UD. Wijaya Mandiri Desa 
Kaliori Kecamatan Kalibagor Kabupaten Banyumas)”, Skripsi 
tidak diterbitkan, Jurusan Muamalah Fakultas Syariah IAIN 
Purwokerto, 2016. 
Undang Undang Perlindungan Konsumen Nomor 8 Tahun 1999 Tentang 
Perlindungan Konsumen 
Widoyoko, Eko Putro, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian, 
Yogyakarta : Pustaka Belajar, 2012. 
 
B. INTERNET  
 
Anonim, “Berbisnis Jual Beli HP Second”, 2011 (Online) 
(http://kompiancur.blogspot.com/2011/09/cara-enak-berbisnis-jual-
belihandphone.html) diakses tanggal 12 Agustus 2018, jam 21:00 
WIB. 
Anonim, “Pengertian Limbah Elektronik”, 2016 (Online) 
(https://id.wikipedia.org/wiki/limbah_elektronik) diakses pada tanggal 
23 Juli 2018, jam 10:00 WIB. 
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Dinas Pengelolaan Pasar Surakarta, “Pasar Klithikan Notoharjo”, 2015 
(Online (http://dinasperdagangan.surakarta.go.id/index.php/info-pasar/profil-
sejarah-pasar/45-pasar-klithikan-notoharjo) diakses tanggal 13 Mei 2018, 
jam 19:00 WIB.  
 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) Online, “Arti Barang Bekas” 
(Online) (https://www.apaarti.com/barang-bekas.html.) diakses pada 
29 agusutus 2018 jam 19:00 WIB. 
 
 
 
C. WAWANCARA  
 
Agung, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 22 Juli  
2018, jam 08:00 WIB-selesai. 
 
Ahmad, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 8 April 
2018, jam 14:00 WIB-selesai 
 
Bapak Sumadi, Pengelola Pasar Klithikan Notoharjo Surakarta, 
Wawancara Pribadi,  23 Juli  2018, jam 10:00 WIB-selesai. 
 
Budi, Pembeli di Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 22 Juli  
2018, jam 08:30 WIB-selesai. 
 
Didik, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 29 Juli  
2018, jam 10:00 WIB-selesai. 
 
Faishol, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 12 
Agusutus  2018, jam 09:00 WIB-selesai 
 
Isma, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 22 Juli  
2018, jam 07:30 WIB-selesai. 
 
Marwan, Penjual Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 5 
Agustus  2018, jam 08:30 WIB-selesai. 
 
Rahman, Penjual barang bekas oprokan di Pasar Klithikan Notoharjo, 
Wawancara Pribadi, 24 Juni 2018, jam 08.00 WIB-selesai. 
 
Riky,Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 22 Juli  
2018, jam 08:30 WIB-selesai. 
 
Padma , Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 24 Juni  
2018, jam 10:30 WIB-selesai. 
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Samin, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 4 
Agusutus  2018, jam  08:30 WIB-selesai. 
 
Santoso, Penjual Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 29 Juli  
2018, jam 10:00 WIB-selesai. 
 
Siti, Pembeli Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi,  12 Agustus  
2018, jam 08:00 WIB-selesai. 
 
Slamet, Penjual Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi,  5 
Agustus  2018, jam  08:00 WIB-selesai. 
 
Sugino, Penjual di Pasar Klithikan Notoharjo, Wawancara Pribadi, 22 Juli  
2018, jam 09:00 WIB-selesai. 
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LAMPIRAN 1 
JADWAL RENCANA PENELITIAN 
N
o 
Bulan April Mei Juni Juli Agustus 
Kegiatan 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 
1 Penyusunan 
Proposal 
x x x x x                
2 Konsultasi x x x x x x x x x x x x x x x x x x x x 
3 Revisi Proposal    x     x x x x  x       
4 Pengumpulan 
Data 
   x x x x x   x  x x x      
5 Analisis Data       x      x x x x     
6 Penulisan Akhir 
Naskah Skripsi 
               x     
7 Pendaftaran 
Munaqasya 
                x    
8 Munaqasya                  x   
9 Revisi Skripsi                   x x 
 
 
 
 
LAMPIRAN 2 
DAFTAR PERTANYAAN 
A. Daftar Pertanyaaan untuk Pembeli: 
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1. Apakah anda sering berbelanja di Pasar KLithikan Notoharjo ini? 
2. Menurut anda apa yang diuntungkan dan dirugikan dalam jual beli 
disana? 
3. Apa yang anda beli di Pasar Klithikan Notoharjo? 
4. Dalam menentukan harga apakah ada tawar menawar atau langsung 
cash? 
5. Apakah para pembeli juga diberi kesempatan untuk memilih, menawar 
dan membatalkan jual beli? 
6. Apakah ada garansi terhadap barang yang sudah anda beli? 
7. Apakah para penjual juga memberitahukan keadaan barang bekas yang 
akan kita beli? Dari segi kualitas, kuantitas maupun kecacatan serta 
kerusakan terhadap produk yang akan kita beli? 
8. Pernahkan anda tertipu terhadap barang bekas yang sudah anda beli? 
 
B. Daftar Pertanyaan untuk Penjual 
1. Apakah barang yang anda jual ini adalah milik anda? 
2. Jenis barang apa saja yang anda jual? 
3. Bagaimana alur jika pembeli ingin membeli barang anda? 
4. Apakah ada garansi disetiap barang yang anda jual, jika tidak ada 
garansi, mengapa? 
5. Apakah anda selalu menjelaskan spesifikasi barang jika ada pembeli 
yang ingin membeli barang anda? 
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6. Apakah anda menerima pembeli yang datang untuk complain terhadap 
barang anda seperti ada kecacatan pada barang tersebut?  
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LAMPRAN 3  
DAFTAR RESPONDEN 
NO NAMA TEMPAT 
WAWANCARA 
TANGGAL 
WAWANCARA 
STATUS 
1.  Rahman Pasar Klithikan 
Notoharjo 
24 Juni 2018 Penjual 
Oprokan 
Pagi  
2.  Sugino Pasar Klithikan 
Notoharjo 
22 Juli 2018 Penjual  
3.  Santoso  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
29 Juli 2018 Penjual  
4.  Slamet Pasar Klithikan 
Notoharjo 
29 Juli 2018 Penjual 
5.  Marwan  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
29 Juli 2018 Penjual 
6.  Sumadi  Kantor Lurah 
Pasar Klithikan 
Notoharjo 
23 Juli 2018 Pengelola 
Pasar 
Klithikan 
Notoharjo 
7.  Juwari  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
24 Juni 2018 Penjual  
8.  Ahmad  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
 8 April 2018 Pembeli  
9.  Padma  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
24 Juni 2018 Pembeli  
10.  Agung Pasar Klithikan 
Notoharjo 
22 Juli 2018  Pembeli 
11.   Budi  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
22 Juli 2018 Pembeli 
12.  Isma  Pasar Klithikan 22 Juli 2018 Pembeli  
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Notoharjo 
13.  Riky  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
22 Juli 2018 Pembeli  
14.  Didik  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
29 Juli 2018 Pembeli  
15.  Samin  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
4 Agustus 2018 Pembeli  
16.  Marwan  Pasar Klithikan 
Notoharjo 
5 Agustus 2018 Penjual  
17.  Siti Pasar Kliwon  12 Agustus 2018 Pembeli  
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LAMPIRAN IV 
DOKUMENTASI 
LAMPIRAN FOTO PASAR KLITHIKAN NOTOHARJO SURAKARTA 
 
 
 
GAMBAR TEMPAT PEDAGANG KIOS 
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KIOS PEDAGANG KIPAS ANGIN   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 KIOS PEDAGANG SON SYSTEM  
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GAMBAR PEDAGANG OPROKAN 
 
   
 
GAMBAR JENIS BARANG 
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YANG DIJUAL DIPASAR KLITHIKAN NOTOHARJO 
 
 
 
 
cxxiv 
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GAMBAR WAWANCARA PENJUAL DAN PEMBELI 
 
Wawancara dengan penjual alat Tukang   
 
 
Wawancara dengan penjual 0nderdil dan kacamata bekas  
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Wawancara dengan Pembeli alat tukang dan Buku     
   
Wawancara dengan Pembeli alat listrik bekas 
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